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ABSTRAK

Risti Monika Sari Mandagie, 2021. Pengaruh Disiplin Kerja dan
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Studi Pada Bagian Head Office PT.
Anugerah Bara kaltim Di Samarinda. Dibawah bimbingan Tuti wediawati, S.Sos.,
M.Si. selaku Pembimbing | dan Mansyur, SE., M.SI. selaku Pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Disiplin kerja dan Motivasi secara
silmutan berpengaruh singnifikan terhadap kinerja karyawan, untuk menguji
disiplin kerja dan motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dan untuk menguji diantara Disiplin kerja dan Motivasi yang paling
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada Bagian Head Office PT.
Anugerah Bara kaltim Di Samarinda.

Alat analisis yang di gunakan adalah regresi linier berganda dengan
bantuan software SPSS versi 23. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik samling jenuh yaitu pada seluruh karyawan Pada Bagian
Head Office PT. Anugerah Bara kaltim Di Samarinda sebanyak 54 responden.
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif untuk mengetahui pengaruh
antara dua variabel. Teknik pengumpulan data mengunakan observasi, kuesioner
(angket). Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada nya pengaruh signifikan antara
disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Disiplin kerja (X1) dan
Motivasi (X2) secara silmutan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y). Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa variabel Disiplin kerja (X1) dan
motivasi secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y). Uji variabel paling berpengaruh diketahui bahwa variabel disiplin kerja
merupakan variabel paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada bagian
head office PT. Anugerah Bara Kaltim Disamarinda.

Kata kunci : Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja



ABSTRAC

Risti Monika Sari Mandagie, 2021. The Effect of Work Discipline and
Motivation on Employee Performance Study at the Head Office of PT. Anugerah
Bara Kaltim in Samarinda. Under the guidance of Tuti wediawati, S.Sos., M.Si as
Advisor | and Mansyur, SE., M., Sl as Advisor II.

This study aims to test work discipline and motivation simultaneously have
a significant effect on employee performance, to test work discipline and
motivation partially have a significant effect on employee performance and to test
between work discipline and motivation which has the most significant effect on
employee performance at the Head Office of PT. Anugerah Bara Kaltim in
Samarinda.

The analytical tool used is multiple linear regression with the help of SPSS
software version 23, The sampling technique in this study used the saturated
sampling technique, namely all employees at the Head Office of PT. Anugerah
Bara Kaltim In Samarinda as many as 54 respondents. The method used is a
quantitative method to determine the effect between two variables. Data collection
techniques using observation, questionnaires (questionnaire). The hypothesis in
this study is that there is a significant effect between work discipline (X1) and
motivation (X2) on employee performance (Y).

The results of this study concluded that the variables of work discipline
(X1) and motivation (X2) did not simultaneously have a significant effect on
employee performance (Y). The results of this study also show that the variable
work discipline (X1) and motivation partially has no significant effect on
employee performance (Y). The most influential variable test is known that the
work discipline variable is the most influential variable on employee performance
in the head office of PT. Anugerah Bara Kaltim in Samarinda.

Keywords: Work Discipline, Motivation, Performance
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada berbagai bidang khususnya kehidupan berorganisasi, faktor manusia
merupakan masalah utama disetiap kegiatan yang ada didalamnya. Organisasi
merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah
batasan yang reaktif dapat diidentifikasikan, bekerja secara terus menerus untuk
mencapai tujuan (Robbins, 2006). Semua tindakan yang diambil dalam setiap
kegiatan diprakarsai dan ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota
perusahaan.Perusahaan membutuhkan adanya faktor sumber daya manusia yang
potensial baik pemimpin maupun karyawan pada pola tugas dan pengawasan yang
merupakan penentu tercapainya tujuan perusahaan.

Sumber Daya Manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun
perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus
memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha
untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan
meningkat. Menurut (Setiyawan dan Waridin (2006)) kinerja karyawan
merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas
maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak
organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang
sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi.

Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan



sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

Disiplin kerja merupakan salah satu bentuk pengelolaan sumber daya
manusia yang beriorentasi pada kepuasan pelangan serta peningkatan loyalitas
pelanggan.Disiplin  Merupakan bentuk pengendalian diri karyawan dan
pelaksanaan yang teratur serta menunjukan tingkat kehungguhan kerja karyawan
dalam perusahaan. Maupun tuntutan tugas yang terdapat dalam pekerjaan
(Simamora,2004:610).

Selanjutnya disiplin merupakan modal utama yang menentukan Kinerja
karyawan PT Anugerah Bara Kaltim Di Samarinda. Karyawan yang memiliki
tingkat kedisiplinan yang baik maka kinerjanya akan baik. oleh karena itu
diperlukan adanya karyawan yang berdedikasi dan berdisiplin tinggi dalam
mengerjakan tugas pokok dan fungsinya sebagai karyawan. Manajemen memiliki
berberapa fungsi yaitu planning, organizing,acutuating, dan controlling. fungsi
satu dengan fungsi yang lain tidak dapat dipisahkan, karena suatu kegiatan akan
berjalan dengan baik apa bila fungsi satu didukung oleh fungsi lain. Perusahaan
memerlukan  disiplin kerja yang tinggi agar terdapat konsisten terhadap tugas
yang diberikan dan juga tidak adanya penurunan kinerja. Kebutuhan sumber daya
manusia yang potensial dalam dinamika kerja modern, membutuhkan adanya
sumber daya manusia sebagai karyawan yang memiliki kemampuan handal,
mandiri, dan professional dalam mengembangkan tugas pokok dan fungsinya
sebagai karyawan yang memiliki dedikasi dan etos kerja yang tinggi sesuali

kompentensi kerja untuk menunjukan prestasi kerja optimal.



Selain faktor disiplin kerja faktor lain adalah motivasi yang diberikan
kepada karyawan. Karyawan dapat melaksanakan tugasnya secara maksimal
antara lain ditentukan oleh motivasi yang mendorong karyawan tersebut bekerja
dengan tekun, serta disiplin sehingga tercapai tujuan perusahaan dibawah
pimpinan yang dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif.

Motivasi menurut Hasibuan (2008:219) motivasi adalah pemberi daya
gerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama,
bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan.
Motivasi yang ada pada seseorang akan mewujutkan suatu prilaku yang diarahkan
pada tujuan mencapai sasaran yang diharapkan.

Pentingnya motivasi kerja bagi suatu perusahaan yakni sebagai faktor
pendorong karyawan. Setiap aktifitas yang dilakukan seseorang pasti memiliki
faktor yang mendorong aktifitas tersebut. Oleh karena itu faktor pendorongnya
adalah kebutuhan serta keinginan karyawan tersebut. Kinerja dapat dinilai dari
motivasi kerja karyawannya. Salah satu motivasi yang diberikan oleh perusahaan
adalah pemberian kompensasi yang sesuai dari kinerja yang dihasilkan dalam
menyelesaikan tugas karyawan tersebut.

Hakekatnya pemberian motivasi berarti telah memberikan kesempatan
terhadap karyawan untuk bekerja dengan baik dan mendapatkan apa yang
diharapkan, sehingga karyawan bisa dan mampu mengembangkan kemampuan.
Motivasi secara sederhana dapat dirumuskan sebagai kondisi ataupun tindakan
yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan

semaksimal mungkin karyawan untuk berbuat dan berproduksi. Peranan motivasi



adalah untuk mengintensifkan hasrat dan keinginan tersebut, oleh karena itu dapat

disimpulkan bahwa usaha peningkatan semangat kerja seseorang akan selalu

terkait dengan usaha memotivasinya sehingga untuk mengadakan motivasi yang
baik perlu mengetahui kebutuhan-kebutuhan manusia. McClelland (dalam

Istijanto,2008:87 ) memusatkan pada tiga kebutuhan manusia yaitu :

a. Kebutuhan prestasi, tercermin pada keinginan karyawan mengambil tugas yang
dapat dipertanggung jawabkan secara pribadi atas perbuatan-perbuatannya.

b. Kebutuhan afiliasi, kebutuhan ini diwujudkan dengan adanya keinginan untuk
bekerjasama, senang bergaul, berusaha mendapatkan persetujuan dari orang
lain, melaksanakan tugas-tugasnya secara lebih efektif bila bekerja dengan
orang lain dalam suasana kerjasama.

c. Kebutuhan kekuasaan, kebutuhan ini tercermin pada seseoran Yyang
inginmempunyai pengaruh atas orang lain. Seorang karyawan mungkin
melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan baik dan ada yang
tidak, tujuan perusahaan dapat tercapai bila karyawan melaksanakan tugasnya
dengan baik, tetapi bila tidak maka pimpinan perusahaan harus mengetahui
penyebabnya. Biasanya penurunan semangat dapat terjadi karena karyawan
kurang disiplin yang disebabkan oleh turunnya motivasi karyawan tersebut.
Untuk itu pimpinan perusahaan harus dapat memberikan motivasi sekaligus
memberikan kepuasan kerja terhadap karyawan sehingga dapat memberikan
gairah kerja karyawan.

Kinerja yang dimiliki oleh seseorang dapat dipengaruhi oleh berberapa

faktor negativ yang dapat menurunkan kinerja karyawan, diantaranya adalah



menurunnya keinginan karyawan untuk mencapai prestasi kerja, kurangnya
ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaaan sehingga kurang menaati
peraturan, pengaruh yang berasal dari lingkungannya, teman sekerja yang
menurun semangatnya dan tidak ada contoh yang harus dijadikan acuan dalam
pencapaian prestasi kerja yang baik. Semua itu merupakan sebab menurunnya
kinerja karyawan dalam bekerja.

Penilaian kinerja karyawan selalu dilakukan oleh setiap perusahaan untuk
melihat sejauh mana kinerja yang di hasilkan oleh karyawannya. Pengertian
kinerja yang dikemukakan oleh Swasto (2011:69) yang menyatakan bahwa
penilaian kerja adalah suatu proses penilaian secara sistematik terhadap prestasi
kerja yang dimiliki oleh karyawan yang dilakukan pimpinan prusahaan
berdasarkan pekerjaan yang diberikan.

Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan PT Anugerah Bara Kaltim
bergerak dibidang produksi dan eksportir batu bara. Mempunyai dua cabang di
Bakungan (Samarinda) dan Jakarta dan head officenya di sei keledang. Cabang
bakungan merupakan site dari perusahaan dimana segala kegiatan pertambangan
dilakukan ditempat tersebut dan memiliki 54 karyawan, sedangkan cabang Jakarta
sebagai marketing office dimana di cabang Jakarta memberikan kemudahaan
akses berhubungan dengan importer-importir asing.

Berdasarkan observasi sementara yang penulis lakukan, terlihat bahwa
dimana masih ada kendala antara lain karyawan sering datang kerja terlambat,

istirahat lebih awal, tidak masuk kerja, dan pulang kerja lebih awal, kurangnya



sarana dan prasarana. Sehingga mengakibatkan kinerja yang menurun yang
disebabkan motivasi karyawan yang rendah dalam mengerjakan pekerjaan.

Kemudian berdasarkan hasil observasi sementara yang penulis peroleh
diketahui ada nya data absensi pada bulan januari 2019. Berikut adalah data
presentase abseni karyawan PT Anugerah Bara Kaltim di Head Office Di
Samarinda:

Tabel 1.1
Data presentase kehadiran karyawan pada Bagian Head office PT

Anugerah Bara Kaltim

Bulan Jumlah ketidakhadiran / orang
(2019) Alfa Izin Sakit Cuti Jumlah
Januari 2 6 3 17 38
Febuari 9 10 5 8 32
Maret 5 0 2 6 13
April 4 12 1 10 27
Mei 0 9 6 11 26
Total 20 37 17 52 136
JUMLAH KARYAWAN PADA BAGIAN HEAD OFFICE 54

Sumber data : Data Diolah (2019)

Dapat dilihat pada gambar 1.1 terlihat peningkatan dan penurunan tingkat
kehadiran karyawan. Hal ini menyebabkan adanya penurunan tingkat kinerja
karyawan pada setiap bulannya.Berdasrkan pra survei awal yang dilakukan oleh
peneliti, untuk variabel Kinerja terdapat berberapa yang masih kurang maksimal

berkitan dengan kualitas dan kuantitas pekerjaan karyawan.



Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh
tentang pengaruh disiplin kerja pada karyawan di kantor ini. Maka dalam
penyusunan skripsi ini penulis memilih judul “ Pengaruh Disiplin Kerja dan
Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Studi Pada bagian Head Office PT
Anugerah Bara Kaltim di Samarinda.

1.2 Rumusan Masalah

Manusia merupakan sumber daya yang paling menentukan dalam mencapai
tujuan yang diinginkan perusahaan. Permasalahan dari perusahaaan ini adalah
tinggi rendahnya kinerja karyawan, untuk suatu upaya yang dapat meningkatkan
kinerja karyawan, dengan permasalahan tersebut diduga faktor gaya
kepemimpinan dan disiplin yang mempunyai pengaruh terhadap Kinerja

karyawan.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dirumuskan suatu pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

a. Apakah Disiplin kerja dan Motivasi secara simutan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Anugerah Bara Kaltim Di Samarinda?

b. Apakah Disiplin dan Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Anugerah Bara Kaltim Di Samarinda?

c. Diantara variabel Disiplin Kerja (X1) dan variabel Motivasi (X2), manakah
yang paling berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada

perusahaan PT Anugerah Bara Kaltim Di Samarinda?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

a. Untuk mengujii dan menganalis signifikasi pengaruh disiplin kerja dan
kinerja karyawan secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Anugerah
Bara Kaltim Di Samarinda

b. Untuk mengujii dan menganalis signifikasi pengaruh disiplin kerja dan
motivasi secara simultan terhadap Kkinerja karyawan PT. Anugerah Bara
Kaltim Di Samarinda

c. Untuk menguijii variabel yang paling berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Anugerah Bara Kaltim Di Samarinda

1.4 Manfaat penelitian
Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan agar memberikan manfaat sebagai

berikut :

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
keterkaitan antara disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan, serta
memberikan kontribusi sebagai bahan referensi untuk penelitian sejenis
dimasa yang akan datang.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dan pengambilan keputusan terkait dengan faktor-faktor yang



mempengaruhi Kinerja sehingga dapat memberikan perhatian lebih pada
faktor-faktor yang nerpengaruh tersebut.

2) Bagi Karyawan, penelitian ini akan membantu mereka untuk mengetahui

faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan.
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KERANGKA DASAR TEORI

2.1 Teori dan Konsep

Teori merupakan unsur yang sangat penting dalam penelitian karena teori
merupakan pandangan atau dasar pendapat dari para ahli dalam bidangnya masing
— masing , sebab tanpa adanya dasar teori maka penelitian yang dilakukan tidak
terarah dan keluar dari konsep penelitian yang akan dilakukan serta menimbulkan
penafsiran yang berbeda. Menurut Hoy & Miskel (dalam Sugiyono, 2010:55)
mendefinisikan teori sebagai seperangkat konsep, asusmsi dan generalisasi yang

dapat digunakan untuk mengungkapkan dan menjelaskan perilaku

Menurut (Yudistira, 2012 : 6) Teori dan konsep sangat diperlukan dalam
setiap penelitian yang bersifat ilmiah atau untuk dijadikan landasan bagi hipotesis
yang dilakukan. Konsep adalah istilah yang dipakai untuk mengeksperisak sebuah
ide yang dibentuk dari hubungan fakta- fakta yang diperoleh dari pengamatan agar

permasalahannya menjadi jelas tidak terjadi salah tafsir selain yang dimaksudkan.

Menurut (Bahri, 2008 : 30) Konsep adalah satuan arti yang mewakili
sejumlah objek yang mempunyai cirri yang sama. Dikatakan juga bahwa orang
yang memiliki konsep mampu mengadakan abstraksi terhadap objek — objek yang

dihadapi sehingga objek — objek dihadapkan dalam golongan tertentu.
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2.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia
2.1.2.1 Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan suatu alat bagi organisasi atau perusahaan dalam
mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan. Adapun manajemen menurut Wahyudi
(2010: 16) mendefinisiskan manajemen sebagai suatu proses pencapaian tujuan
yang dilakukan dengan menggunakan bantuan sumber daya yang tersedia.
Selanjutnya menurut Flippo (2010: 2) Memberikan pengertian manajemen sebagai
berikut: “Management is the planning, organizing, directing, and controlling of
the procurement, development, compensation, integration, maintenance, and
separation of human resources to the end that individual, organizational, and
societal objectives are decomplished” (Manajemen adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan,
dengan maksud terwujudnya tujuan perusahaan, individu, karyawan, dan
masyarakat).

Hakikat manajemen menurut fathoni (2010: 5) adalah merupakan proses
pemberian bimbingan, pimpinan, pengaturan, pengendalian, dan pemberian
fasilitas lainnya yang merupakan sebagai proses kegairahan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.Selain itu menurut Terry, Siagian (dalam

Fathoni 2010: 29) menjelaskan fungsi-fungsi manajemen yaitu:
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a. Perencanaan (planning)

Perencanaan berarti persiapan atau penentuan-penentuan terlebih dahulu
tentang apa yang akan dikerjakan di kemudian hari dalam batas waktu
tertentu untuk mencapai hasil-hasil tertentu.

b. Pengorganisasian (organization)

Pengorganisasian merupakan kegiatan membentuk ikatan dalam rangka
menjalin hubungan baik antara tiap-tiap bagian atau sub-sub bagian sehingga
didapat koordinasi yang baik di antara orang-orang yang terlibat dalam proses
kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

c. Penggerakan (actuating)

Penggerakan berarti suatu tindakan untuk dapat mengusahakan agar
semua anggota kelompok mau bekerja dengan senang hati sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai secara efisien dan efektif.

d. Pengawasan (controlling)

Pengawasan berarti suatu proses untuk menetapkan aparat atu unit
bertindak atas nama pimpinan organisasi dan bertugas mengumpulkan segala
data dan informasi yang diperlukan oleh pimpinan organisasi untuk menilai
kemajuan dan kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan

2.1.2.2 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen adalah suatu bidang manajemen yang berisi tentang hubungan
manusia di dalam organisasi atau suatu perusahaan. Adapun pengertian
manajemen menurut Mangkunegara (2017: 2) yang mendefinisikan manajemen

sumber daya manusia sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian,
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pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan,
pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Selain itu
menurut Hamali (2016: 5) manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan
pula sebagai suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada
individu (karyawan).Menurut Hasibuan (2010: 10) manajemen seumber daya
manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar
efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan
masyarakat. Kemudian pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Fathoni
(2010: 10), bahwa manajemen sumber daya manusia terdiri dari empat suku kata
yaitu manajemen, sumber, daya, dan manusia. Artinya sumber daya manusia
adalah proses pengendalian berdasarkan fungsi manajemen terhadap daya yang
bersumber dari manusia.

Beberapa definisi di atas dapat menyimpulkan bahwa manajemen sumber
daya manusia adalah kegiatan pengelolaan yang dilakukan pemimpin terhadap
karyawanya dengan melakukan proses perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, pengawasan, pengembangan, dan pemberian balas jasa, demi
tercapainya tujuan-tujuan organisasi yang maksimal.

2.1.2.3 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan proses dari seluruh rangkaian
kegiatan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu proses kegiatan
tersebut akan berjalan dengan baik apabila berdasarkan pada fungsi-fungsi

manajemen sumber daya manusia. Menurut Hasibuan (2014:21) menyebutkan
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bahwa fungsi manajemen sumber daya manusia meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian.
a. Perencanaan
Merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efesien agar sesuai

dengankebutuhan perusahaandalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan
dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian. Program kepegawaian
meliputi pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian
karyawan. Program kepegawaian yang baik akan membantu tercapainya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
b. Pengorganisasian

Kegiatan untuk mengorganisasikan semua karyawan dengan menetapkan
pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi
dalam bagan organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan
dengan organisasi yang baik akan membantu terwujud nya tujuan secara efektif.
c. Pengarahan

Kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau bekerja sama dan
bekerja efektif serta efesien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan

bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik.
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d. Pengendalian

Kegiatan mengendalikan semua karyawan agar mentaati peraturan-peraturan
perusahaan dan bekerja sesuai rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau
kesalahan, diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana.
Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerja sama,
pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan.
e. Pengadaan

Proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk
mendapatkan karyawan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang
baik akan membantu terwujudnya tujuan.
f. Pengembangan

Proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral
karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang
diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kinimaupun masa
depan.
g. Kompensasi

Pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, baik berupa uang
maupun barang, kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada
perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil artinya sesuai dengan
prestasi kerja, sedangkan layak diartikan dapat memenuhi kebutuhann primer
serta berpedoman pada batas upah minimum pemerintahan dengan berdasarkan

internal maupun eksternal konsistensi.
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h. Pengintegrasian

Kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dengan kebutuhan
karyawan, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan.
Perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari hasil
pekerjaannya. Pengintegrasian merupakan hal yang penting dan sulit dalam
manajemen sumber daya manusia, karena mempersatukan dua kepentingan yang
bertolak belakang.
i. Pemeliharaan

Kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisifisik, mental, dan
loyalitas karyawana, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun.
Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program Kkesejahteraan yang
berdasarkan kebutuhan sebagian besar karyawan serta berpedoman kepada
internal dan eksternal konsistensi.
j. Kedisiplinan

Merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang terpenting dan
kunci terwujudnya tujuan. Karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan
yang maksimal. Kedisiplinan adalah kegiatan keinginan dan kesadaran untuk
menaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial.
k. Pemberhentian

Putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian
ini disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja

berakhir, pensiun, dan sebab-sebab lainnya.
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2.1.2.4 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Ada beberapa tujuan manajemen sumber daya manusia seperti yang

dikemukakan oleh Notoatmodjo (2009 : 86) bahwa ada empat tujuan manajemen

sumber daya manusia, yaitu :

a.

Tujuan Masyarakat (Societal Objective) untuk bertanggung jawab secara
sosial, dalam hal kebutuhan dan tantangan-tantangan yang timbul dari
masyarakat, suatu organisasi yang berada di tengah-tengah masyarakat
diharapkan dapat membawa manfaat atau keuntungan bagi masyarakat. Oleh
sebab itu suatu organisasi mempunyai tanggung jawab dalam mengelola
sumber daya manusianya agar tidak mempunyai dampak negatif terhadap
masyarakat.

Tujuan organisasi (organizational Objective) untuk mengenal bahwa
manajemen sumber daya manusia itu ada, perlu memberikan kontribusi
terhadap pendayagunaan organisasi secara keseluruhan. Manajemen sumber
daya manusia bukanlah suatu tujuan dan akhir suatu proses, melainkan suatu
perangkat atau alat untuk tercapainya suatu tujuan organisasi secara
keseluruhan. Oleh sebab itu, suatu unit atau bagian manajemen sumber daya
di suatu organisasi diadakan untuk melayani bagian-bagian lain organisasi
tersebut.

Tujuan Fungsi (Functional Objective), Untuk memelihara kontribusi bagian-
bagian lain agar mereka (sumber daya manusia dalam tiap bagian)

melaksanakan tugasnya secara optimal. Dengan Kkata lain setiap sumber daya
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manusia atau karyawan dalam organisasi itu menjalankan fungsi-fungsinya
dengan baik.

d. Tujuan Personel (Personnel Objective), Untuk membantu karyawan atau
pegawai dalam mencapai tujuan-tujuan pribadinya, dalam rangka pencapaian
tujuan organisasinya. Tujuan-tujuan pribadi karyawan seharusnya dipenuhi,
dan ini sudah merupakan motivasi dan pemeliharaan terhadap karyawan itu.

2.1.3 Disiplin Kerja

2.1.3.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin merupakan suatu kesadaran/sifat yang harus dimiliki karyawan
dalam suatu perusahaan.Adapun menurut Handoko (2015: 208) disiplin
merupakan  kegiatan manajemen untuk  menjalankan  standar-standar
organisasional. Selain itu menurut Sutrisno (2010: 87) mendefinisikan disiplin
melalui dua pengertian yaitu :

a. Disiplin melibatkan belajar atau mencetak perilaku dengan menetapkan
imbalan atau hukuman, dan

b. Disiplin hanya bertalian dengan tindakan hukuman terhadap pelaku
kesalahan.

Menurut Hamali (2016: 214) mengemukakan bahwa disiplin juga
mengandung pengertian sebagai sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan
perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan karyawan dapat
menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan.
Menurut Sinungan (2008 : 146) disiplin kerja sebagai sifat mental yang tercermin

dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa
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kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan-peraturan yang telah ditetapkan baik
oleh pemerintah atau etik, norma, dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat
untuk tujuan tertentu. Selanjutnya Fathoni (2010:172) juga mendefinisikan
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
peraturan perusahaan dan mentaati norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran
adalah sikap seseorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan dan sadar
akan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan, kesediaan adalah suatu sikap,
tingkah laku dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan
baik yang tertlulis maupun tidak.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan
adalah kesadaran karyawan untuk selalu taat pada peraturan dan bekerja sesuai
dengan peraturan-peraturan dan norma-norma yang berlaku dan ditetapkan oleh
perusahaan.
2.1.3.2 Tipe-Tipe Disiplin Kerja

Disiplin kerja memiliki beberapa tipe dalam penerapannya. Adapun
menurut (Handoko 2015: 208) ada beberapa tipe-tipe disiplin kerja yaitu:
a. Disiplin Preventif
Disipllin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong
para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga
penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah.
b. Disiplin Korektif
Disiplin  korektif adlah kegiatan yang diambil untuk menangani

pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari
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pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut.Kegiatan korektif sering berupa suatu
bentuk hukuman dan disebut tindakan pendisiplinan (disciplinary action),
contohnya tindakan pendisiplinan bisa berupa peringatan atau skorsing.
c. Disiplin Progresif
Perusahaan bisa menerapkan suatu kebijakan disiplin progresif, artinya
memberikan hukuman-hukuman yang lebih berat terhadap pelanggaran-
pelanggaran yang berulang.Tujuannya adalah memberikan kesempatan
kepada karyawan untuk mengambil tindakan korektif sebelum hukuman-
hukuman yang lebih “serius” dilaksanakan. Sistem disiplin progresif secara
ringkas dapat ditunjukkan sebagai berikut :
1) Teguran secara lisan oleh penyelia
2) Teguran tertulis, dengan catatan dalam file personalia.
3) Skorsing dari pekerjaan satu smpai tiga hari.
4) Skorsing satu minggu atau lebih lama.
5) Diturunkan pangkatnya (demosi).
6) Dipecat
2.1.3.2 Pengukuran disiplin kerja
Disiplin kerja merupakan kontrol bagi karyawan untuk mematuhi segala
peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan.Oleh karena itu disiplin kerja perlu
diukur. Menurut Rivai (2005:444), mengemukakan adapun variabel-variabel

untuk mengukur disiplin kerja pegawai adalah :
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Kehadiran

Merupakan indikator dasar untuk mengukur kedisiplinan, dan biasanya
karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk terlambat dalam
bekerja.

Ketaatan pada peraturan kerja

Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur
kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh
perusahaan.

Ketaatan pada standar kerja

Dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab karyawan melalui tugas yang
diamanahkan kepadanya.

Tingkat kewaspadaan tinggi

Karyawan yang memiliki tingkat kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati,
penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan
sesuatu secara efektif dan efisien.

Bekerja etis

Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan ke
pelanggan atau terlihat dalam tindakan yang tidak pantas.Hal ini merupakan
salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis sebagai salah

satu wujud dari disiplin kerja karyawan.



22

2.1.3.4 Indikator Disiplin Kerja
Dari semua teori pembahasan mengenai disiplin kerja menurut para ahli,
peneliti mengambil variabel-variabel pengukuran disiplin kerja menurut Rivai
(2005:444), sebagai indikator pengukuran variabel disiplin kerja, yaitu :
a. Kehadiran
Kehadiran merupakan indikator dasar untuk mengukur kedisiplinan.
Adapun kehadiran yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini adalah dalam
hal jam masuk kerja dan jam pulang kerja karyawan PT Anugerah Bara
Kaltim di Samarinda.
b. Ketaatan pada peraturan kerja
Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur
kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh
perusahaan. Tidak boleh menggunakan handphone pada saat jam kerja
berlangsung dan pakaian yang rapi adalah peraturan yang ditetapkan PT
Anugerah Bara Kaltim Di Samarinda..
c. Ketaatan pada standar kerja
Dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab karyawan melalui tugas
yang diamanahkan kepadanya.Dalam hal ini PT Anugerah Bara Kaltim
Samarinda.membuat job description dan standar operational procedure

(SOP) yang harus diterapkan oleh karyawannya.
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d. Tingkat kewaspadaan tinggi
Karyawan yang memiliki tingkat kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-
hati, penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu
menggunakan sesuatu secara efektif dan efisien.
e. Bekerjaetis
Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan ke
pelanggan atau terlihat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini merupakan
salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis sebagai salah
satu wujud dari disiplin kerja karyawan.
2.1.4 Motivasi
2.1.4.1 Pengertian Motivasi
Istilah motivasi motivation berasal dari bahasa latin, yakni movere, yang
berati “menggerakan” (to move). Motivasi diartikan juga sebagai suatu kekuatan
sumber daya yang menggerakan dan mengendalikan prilaku manusia.Aspek
penting dalam pemberian motivasi kepada bawahannya atau karyawanya,
pemimpin hendak nya dapat memberikan motivasi searah atau sesuai dengan
karakteristik yang ada di bawahan atau karyawan. Motif adalah suatu dorongan
kebutuhan dalam diri karyawan tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap
lingkungannya sedang kan motivasi adalah suatu kondisi yang menggerakkan
karyawan agar mampu mencapai tujuan dari motifnya, Mangkunegara (2005:93).
Supardi dan Anwar (2007:47) mengatakan bahwa motivasi adalah keadaan
dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan

kegiatan-kegiatan guna mencapai tujuan. Moivasi yang ada pada seseorang akan
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mewujudkan suatu prilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai tujuan. Motivasi
yang ada apada seseorang akan mewujudkan suatu prilaku yang diarahkan pada
tujuan mencapai sasaran kepuasan.

Menurut Veithzal (2010:837), motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-
nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai
dengan tujuan individu.Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang invesible
yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu tersebut bertingkahlaku
dalam mencapai tujuan. Apabila individu termotivasi, mereka akan membuat
pilihan yang positif untuk melakukan sesuatu, karena pada dasarnya motivasi
dapat memacu karyawan untuk bekerja keras sehingga dapat memuaskan
keinginan mereka dan meningkatkan produktivitas kerja mereka serta pada
akhirnya akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Berdasarkan pengertian motivasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi merupakan suatu yang timbul dari dalam diri seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu dan juga bias dikarenakan dorongan orang lain. Akan tetapi
motivasi yang baik merupakan motivasi yang muncul dari dalam diri sendiri tanpa
adanya paksaan.

Siagian (2007:99) menjelaskan bahwa terdapat dua jenis motivasi yaitu
motivasi positif.Manajer memotivasi bawahan dengan memberikan hadiah kepada
mereka yang berprestasi baik. Dengan memberikan motivasi positif, semangat
kerja bawahan akan meningkat karena manusia pada umumnya senang menerima
hal-hal yang baik. Motivasi negative, manajer memotivasi bawahan dengan

memberikan hukuman kepada mereka yang pekerjaannya kurang baik (prestasi
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rendah). Dengan memberikan motivasi negatif, semangat kerja bawahan dalam
jangka waktu pendek akan meningkat, tetapi untuk jangka panjang dapat berakibat
kurang baik.

Tingkat motivasi antara individu yang satu dengan yang lain beraneka
ragam maupun dalam diri seorang individu pada waktu yang berlainan. Mungkin
dapat dikatakan teori motivasi yang paling terkenal adalah hirarki kebutuhan yang
diungkapkan Maslow dalam Winardi (2011:13) memandang motivasi seorang
individu sebagai suatu urutan kebutuhan yang dipredeterminasi.

Menurut McClelland dan para pakar lain telah mengemukakan teori tiga
kebutuhan bahwa ada tiga kebutuhan yang menjadi motif utama dalam pekerjaan.
Ketiga kebutuhan itu meliputi kebutuhan akan pencapaian prestasi (need for
achievement, nAch), yakni dorongan untuk unggul, untuk berprestasi menurut
serangkaian standar, untuk berusaha keras supaya berhasil; kebutuhan akan
kekuasaan (need for power, nPow): kebutuhan untuk membuat orang lain
berperilaku dengan cara yang sebenarnya tidak akan mereka lakukan jika tidak
dipaksa; dan kebutuhan akan afiliasi (need foraffiliation, nAff): keinginan akan
hubungan antar-pribadi yang bersahabat dan erat.

Karakteristik orang yang mempunyai motif berprestasi tinggi yang
dikemukakan olen McClelland ada 6 (enam) karakteristik yaitu memiliki tingkat
tanggung jawab yang tinggi, berani mengambil resiko, memiliki tujuan yang
realistic, memiliki rencana yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi

tujuan, memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam semua kegiatan yang
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dilakukan, mencapai kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah
diprogramkan McClelland (Mangkunegara, 2006:68).

Pada kehidupan sehari-hari , ketiga kebutuhan tersebut akan selalu muncul
pada tingkah laku individu, hanya kekuatannya tidak sama antara kebutuhan-
kebutuhan itu pada diri seseorang. Apabila tingkah laku individu tersebut
didorong oleh ketiga kebutuhan, tingkah lakunya akan menampakkan ciri-ciri
diantaranya adalah berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif,
mencari feed back (umpan balik) tentang perbuatannya, mencari persetujuan
orang lain, melakukan pekerjaan lebih efektif apabila bekerja sama dengan orang
lain dalam suasana lebih koperatif, berusaha menolong orang lain walaupun tidak
diminta, sangat peka terhadap struktur pengaruh antar pribadi dari kelompok atau
organisasi (Sutrisno, 2009:129)

Kesimpulannya adalah pemberian motivasi kepada para karyawan
merupakan kewajiban para pimpinan, agar para karyawan tersebut dapat lebih
meningkatkan volume dan mutu menjadi tanggung jawab. Untuk itu seorang
pimpinan perlu memperhatikan dan memahami perilaku bawahan, harus berbuat
dan beprilaku realistis, tingkat kebutuhan setiap orang berbeda-beda, pemberian
motivasi mengacu pada orang, harus dapat memberi keteladanan. Semua itu perlu
diperhatikam agar pemberian motivasi dapat berhasil seperti yang diharapkan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan indicator motivasi dari teori

maslow (2007 :102). Terdiri dari :
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Kebutuhan fisiologis (physiological-need)

Kebutuhan fisio;ogis merupakan hirarki kebutuhan manusia paling dasar yang
merupakan kebutuhan untukdapat hidup seperti makan, minum, rumah,
oksigen, tidur dan sebagainya.

Kebutuhan rasa aman (safety-need)

Apabila kebutuhan fisiologis maka akan muncul kebutuhan yang kedua yaitu
kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan akan rasa aman ini meliputi keamanan
akan perlindungan dari bahaya keelakaan kerja, jaminan akan kelangsungan
pekerjanya dan jaminan akan hari tuanya pada saat mereka tidak lagi bekerja.
Kebutuhan sosial (social-need)

Jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah terpuaskan secara minimal
maka akan muncul kebutuhan social, vyaitu kebutuhan untuk
persahabatan,afiliasi dana interaksi yang lebih erat dengan orang lain dalam
organisasi akan berkaitan dengan kebutuhan akan adanya kelompok kerja
yang kompak, suvervisi yang baik, rekreasi bersama dan sebagainya
Kebutuhan penghargaan (esteem-need)

Kebutuhan ini meliputi kebutuhan keinginan untuk dihormati, dihargai atas
prestasi seseorang, pengakuan atas kemampuan dan keahlian seseorang serta
efektivitas kerja seseorang.

Kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization-need)

Aktualisasi diri merupakan hirarki kebutuhan dari Maslow yang paling tinggi.
Aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengembangan potensi yang

sesungguhnya dari seseorang. Kebutuhan utuk menunjukan kemampuan,
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keahlian dan potensi yang dimiliki seseorang. Seseorang yang didominasi
oleh kebutuhan akan aktualisasi diri senang akan tugas-tugas yang menantang
kemampuan keahliannya

2.1.5 Kinerja Karyawan

2.1.5.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan hasil kerja dan prilak kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam satu periode
tertentu (Kasmir, 2016:182). Kinerja dapat dilihat pekerja dalam suatu perusahaan
berhasil mencapai tujuan dan mempunyai manfaat bagi tujuan perusahaan.
Kinerja sebagai catatan tentang pencapaian pegawai terhadap persyaratan
pekerjaan tertentu selama kurun waktu yang ditetapkan dan dapat diukur dan
dinilai. Hasil kerja yang dicapai setiap karyawan sehingga memberikan kintribusi
terhadap instansi termaksud kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat
(Swasto, 2011:54).

Kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam
melalukan sesuatu keahlian tertentu. Kinerja pegawai sangatlah perlu, sebab
dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan
kriteria yang jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang
dijadikan sebagai acuan (Sinambela dkk, 2011:136).

Dibawah ini merupakan indikator untuk mengkur kinerja karyawan secara

individu menurut Bangun (2012:234) antara lain sebagai berikut :
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Jumlah pekerjaan

Dimensi ini menunjukan jumlah pekerjaan yang dihasilkan individu atau
kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar pekerjaan. Setiap
pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga menuntut karyawan
harus memenuhi persyaratan tersebut baik pengetahuan, keterampilan,
maupun kemampuan yang sesuai. Berdasarkan persyaratan pekerjaan tersebut
dapat diketahui jumlah karyawan yang dibutuhkan untuk dapat
,mengerjakannya atau setiap karyawan dapat mengerjakan berberapa unit
pekerjaannya.

Kualitas pekerjaan

Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan tertentu
untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang dituntut suatu
pekerjaan tertentu. Setiap pekerjaan mempunyai standard kualitas tertentu
yang harus disesuaikan oleh karyawan untuk dapat mengerjakannya sesuai
ketentuan. Karyawan memiliki kinerja baik bila dapat menghasilkan
pekerjaan sesuai persyaratan kualitas yang dituntut pekerjaan tersebut.
Ketepatan waktu

Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis pekerjaan
tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas
pekerjaan lainnya. Jadi, bila pekerjaan pada suatu bagian tertentu tidak selesai
tepat waktu akan menghambat pekerjaan pada bagian lain, sehingga
mempengaruhi jumlah dan kualitas hasil pekerjaan. Demikian pula, suatu

pekerjaan juga harus diselesaikan tepat waktu karna batas waktu pesanan
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pelanggan danpenggunaan hasil produksi. Pelanggan sudah melakukan
pemesanan produk sampai batas waktu tertentu.Untuk memenuhi tuntutan
tersebut, pihak perusahaan harus menghasilkannya tepat waktu.Suatu jenis
produk tertentu hanya dapat digunakan sampai batas waktu tertentu saja, ini
menuntut agar diselesaikan tepat waktu, karna akan berpengaruh atas
penggunaannya. Pada dimensi ini, karyawan dituntut untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.

d. Kehadiran
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam
mengerjakannya sesuai tepat waktu yang ditentukan. Ada tipe pekerjaan yang
menuntut kehadiran karyawan selama 8 jam sehari untuk lima hari kerja
seminggu. Kinerja karyawan ditentukan oleh tingkat kehadiran karyawan
dalam mengerjakannya.

e. Kemampuan kerja sama
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang karyawan saja.
Untuk jenis pekerjan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang
karyawan atau lebih, sehingga membutuhkan kerja sama antar karyawan
sangat dbutuhkan. Kinerja karyawan dapat dinilai dari kemampuan bekerja
sama dengan rekan sekerja lainnya.

2.1.5.4 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Perusahaan yang baik harus mampu mengukur setiap Kinerja
karyawannya, karna hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan apakah

sebuah target yang diberikan perusahaan apat dicapai atau tidak. Kinerja keja
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seseorang karyawan tidak selalu berada dalam kondisi yang baik karena hal ini
dapat dipenggaruhi oleh berberapa hal, oleh karena itu ada baiknya jika pihak
perusahaan mengetahui apa saja faktor yang dapat mempengaruhi kinerja kerja
karyawannya. Menurut Bintoro dan Daryanto (2017:109) berikut ini merupakan
lim faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, diantaranya :

a. Fasilitas kantor

b. Lingkungan kerja

c. Prioritas kerja

d. Bonus

Kemudian menurut Kasmir (2016:190) terdapat sepuluh faktor yang

mempengaruhi Kinerja, antara lain :

a. Kemampuan dan keahlian
b. Pengetahuan

c. Rancangan kerja

d. Kepribadian

Motivasi kerja
Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan

> « o

Budaya organisasi

Kepuasan kerja
j. Lingkungan kerja
k. Loyalitas
I.  Komitmen

m. Disiplinkerja
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2.1.6 Hubung Antar Variambel
2.1.6.1 Hubungan disiplin kerja dengan kinerja karyawan
Menurut setiawan dan waridin (2006) dan aritonang (2005) menyatakan

bahwa disiplin kerja karyawan bagian dari faktor kinerja. Disiplin kerja harus
dimiliki setiap karyawan dan harus di budidayakan dikalangan karyawan agar
bisa mendukung tercapai nya tujuan organisasi karena merupakan wujud dari
kepatuhan terhadap aturan kerja dan juga sebagai tanggung jawab diri terhadap
perusahaan. Pelaksanaan disiplin dengan dilandasi kesadaan dan keinsafan akan
terciptanya suatu kondisi yang harmonis antara keinginan dan kenyataan. Untuk
menciptakan kondisi yang harmonis tersebut terlebih dahulu harus di wujudkan
keselarasan antara kewajiban dan hak karyawan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa disiplin merupakan sikap kesetiaan dan ketaatan seseorang terhadap
peraturan-peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang tercemin dalam
bentuk tingkah laku dan perbuatan. Hal demikian membuktikan bila kedisiplinan
karyawan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.
2.1.6.2 Hubungan motivasi dengan kinerja karyawan

Motivasi merupakan keahlian dalam mengarahkan karyawan pada tujuan
organisasi dapat tercapai. Motivasi seseorang melakukan suatu pekerjaan karna
adanya suatu kebtuhan hidup yang harus dipenuhi. Kebutuhan ini dapat berupa
kebutuhan ekonomis dan nonekonomis. Dengan segala kebutuhan tersebut,
seseorang ditintut untuk lebih giat dan aktif dalam bekerja, untuk mencapai hal ini
diperlukan adanya motivasi dalam melakukan pekerjaan , karena dapat

mendorong seorang bekerja dan selalu berkeinginan untu melanjutkan usahanya .
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oleh karena itu jika karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasa
nya mempunyai Kinerja yang tinggi. Suharto dan cahyono (2005) dan Hakim
(2006) menyebutkan ada salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja yaitu
faktor motivasi, dimana motivasi merupakan kondisi yang menggerakan
seseorang berusaha untuk mencapai tujuan atauhasil yang diinginkan. Rivai
(2004) menunjukan bahwa smakin kuat motivasi kerja, kinerja pegawai akan
semakin tinggi. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan motivasi kerja pegawai
akan memberikan peningkatan yang sangat berarti bagi peningkatan Kinerja
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.
2.2 Kajian Empiris

Definisi penelitian empiris adalah penelitian yang berfokus meneliti suatu
fenomena atau keadaan dari objek penelitian secara detail dengan menghumpun
kenyataan yang terjadi serta mengembangkan konsep yang ada (Amiruddin &

Asikin : 2004).

Kajian empiris merupakan kajian yang berbentuk skripsi tesis dan jurnal dari
peneliti lain. Dari penelitian ini peneliti mendapatkan hasil penelitian dari peneliti

yang terdahulu sebagai berikut :



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Judul & Nama Variambel & Alat Perbedaan

peneliti Analisis

1 Pengaruh Disiplin X1 = disiplin kerja Perbedaan penelitian
kerja, Motivasi dan X2 = Motivasi peneliti tidak
Gaya Kepemimpinan X3 = Gaya menggunakan variabel
terhadap kinerja kepemimpinan gaya kepemimpinan.
karyawan pada Y = kinerja karyawan
percetakan sadha jaya
di Denpasar yang di Analisis mengunakan
tulis oleh teknik sampling
Dwipayana(2013) proporsuonal sampling.

2 Pengaruh Motivasi dan | X1 = disiplin kerja Perbedaan penelitian
disiplin Kerja terhadap | karyawan saya menambahkan
kinerja karyawan pada | X2 = budaya organisasi motivasi kerja.

PT. Columbindo Y = terhadap kinerja
Perdana Cabang
Purworejo Oleh Analisis mengunakan
Sukarani (2013) teknik sampling sensus
3 Munpardi (2012p) : X1= kepemimpinan Perbedaan penelitian

pengaruh
kepepimpinan ,
motivasi, pelatihan dan
lingkungan kerja
terhadap kinerja
karyawan pada
perusahaan daerah air
minum Tirta musi kota

Palembang

X2= motivasi
X3= pelatihan
X4= lingkungan

Y = kinerja karyawan

saya tidak mengunakan
variabel lingkungan dan

pelatihan.

Sumber :Regina aditia reza (2010), Purnomo Budi setiawan (2006), Munpardi (2012).

34
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2.3 Hipotetis

Hipotetis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiono,2015:134). Hipotetis adalah jawaban tertulis atau sementara
atas masalah penelitian yang berupa peryataan sementara, bersifat sementara
karna masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis juga merupakan harapan
yang dinyatakan oleh peneliti mengenai hubungan antara variabel-variabel
didalam masalah penelitian. Sesuai dengan variabel-variabel yang akan diteliti
maka hipotetis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah :

a. Pengaruh disiplin kerja dan motivasi secara simultan berpengaruh
signifikkan terhadap kinerja karyawan PT. Anugerah Bara Kaltim Di
Samarinda.

b. Pengaruh disiplin kerja dan motivasi secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Anugerah Bara Kaltim Di
Samarinda.

c. Terdapat variabel yang paling berpengaruh signifikan antara disiplin kerja
dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Anugerah Bara Kaltim Di
Samarinda.

2.4 Definisi Konsepsional
Definisi konsepsional adalah suatu abstraksi dari kerjaian yang menjadi
sasaran penelitian dan juga memberi batasan tentang luasanya ruang lingkup

penelitian. Jadi definisi konsep penelitian adalah :
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a. Disiplin kerja adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai
dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis, dan bila melangar
akan ada sanksi atas pelanggarannya.

b. Motivasi adalah suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang
diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan dari apa yang
dibutuhkan demi tercapainya tujuan dalam bekerja.

c. Kinerja karyawan didefinisikan sebagai hasil kerja yang telah dicapai
dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh
suatu organisasi atau perusahaan. Kinerja karyawan sangatlah perlu, sebab
dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

2.5 Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faKtor yang telah didefinisikan sebagai masalah
yang penting Sugiyono, (2014:88). Dalam penelitian ini digunakan kerangka
pemikiran regresi linier berganda dengan menggunakan variabel Disiplin Kerja
(X1), Motivasi (X2), dan kinerja (Y). Untuk melihat kerangka pikir penelitian

dapat dilihat di gambar 2.1 pada halaman selanjutnya.
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Gambar 2.1

PT Anugerah Bara Kaltim

Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Bagian Head Office Di Samarinda

v
v !
Kajian empiris :
Konsep Teori :
1. Regina Aditia Reza (2010)
1. MSDM : Pengaruh  gaya  kepemimpinan,
Mangkunnegara (2017:2) motivasi dan disiplin kerja terhadap

2. Disiplin kerja : kinerja karyawan PT. sinar santosa

Hamali (2016:214) perkasa Banjarnegara.
3. Motivasi - 2. Purnomo Budi setiawan (2006) :

Supardi dan Anwar Pengaruh disiplin kfarja. karyawan
dan budaya organisasi terhadap

(2007) kinerja divisi Radiologi  RSUP
4. Kinerja Karyawan : Dokter Kariadi Semarang.
Kasmir (2016 : 182) 3. Munpardi (2012) : pengaruh

kepepimpinan , motivasi, pelatihan
dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada perusahaan
daerah air minum Tirta musi Kkota
Palembang

L 4 v

Variabel independent (X)

Variabel Dependent ()
X1 Disiplin kerja
Kinerja Karyawan
X2 Motivasi

\4
Hipotesis

)

Analisis Data
v

Simpulan

Sumber data : data diolah (2021)



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian dalam penulisan skripsi ini bertujuan untuk memecahkan masalah
seperti yang telah dirumuskan sebelumnya dan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan antara disiplin dan motivasi kerja dengan kinerja
karyawan pada perusahaan PT Anugerah Bara Kaltim bagian Head Office di
Samarinda. Untuk itu diadakan analisa data dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif yang
menurut Sugiyono (2012:23) dikatakan metode kuantitatif kerena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistic. Metode kuantitatif
digunakan apabila masalah merupakan penyimpangan antara yang seharusnya
dengan yang terjadi, antara aturan dengan pelaksanaan, antara teori dengan
praktik, antara rencana dengan pelaksanaan. Berdasarkan latar belakang dengan
rumusan masalah yang telah disebutkan, penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif untuk mengukur Kinerja.

3.2 Definisi Oprasional

Untuk memudahkan masalah yang telah dikemukakan pada bab
pendahuluan, perlu diberikan rumusan yang dapat menjadi batasan pengertian
dari variabel - variabel yang akan dipertimbangkan dan pokok materi secara

operasional terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Yang menjadi variabel
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bebas dalam peneletian ini adalah disiplin dan motivasi yang menjadi variabel

terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan.

Tingkat
kewaspadaan tinggi

Ketelitian
Penuh perhitungan

Bekerja etis

Sopan santun

. Saling menghargai

1. Disiplin kerja yaitu sebagai suatu sikap menghormati, patuh dan taat terhadap
peraturan yang berada di PT Anugerah Bara kaltim Di Samarinda

2. Motivasi adalah suatu dorongan karyawan untuk bekerja pada PT Anugerah
Bara Kaltim Di Samarinda.

3. Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang telah di capai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah
diberikan kepadanya.

Tabel 3.1
Definisi Operasional
Variabel Indikator Sub Indikator Sumber
Kehadiran Jam masuk kerja
. Jam pulang kerja
Ketaatan pad? Penggunaan handpone
peraturan kerja . .
Berpakaian rapi
Xi= Ketaatan paQa SOP perusahaan Rivai
Disiplin | standard kerja Tugas harian
kerja - 1ug (2005:444)

Kebutuhan
fisiologis

Tempat tinggal
Makan, minum
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Kebutuhan rasa . .
a. Jaminan asuransi
X, = aman b. Jaminan hari tua
motivasi | Kebutuhan social . Maslow
a. Rekan kerja (2007:102)
b. Kelompok kerja
Kebutuhan
a. Bonus
Penghargaan b. Promosi jabatan
Kebutyhap . a. Kreativitas
aktualisasi diri .
b. Keterampilan
Kuantitas a. Jumlah pekerjaan
b. Kemampuan
menyelesaikan
pekerjaan
Kualitas a. Hasil pekerjaan
Y = b. Target pekerjaan
Kinerja | Ketepatan waktu a. Manajemen waktu
Karyawan b. Penyelesaian pekerjaan Bangun
Kehadiran a. Jam masuk (2002:234)
b. Jam pulang
Kemampuan Kkerja a. Bekerja sama dengan
sama rekan keja
b. Bekerja sama dengan
atasan

3.3 Populasi, Sampel, dan Sampling

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:148) Dalam

penelitian pada perusahaan PT Anugerah Bara Kaltim bagian Head Office yang

dalam pelaksanaannya terletak pada JL. Cipto Mangunkusumo NO 99 sei



41

keledang, Samarinda Seberang, Kota Samarinda terdapat populasi mencapai 54

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari sejumlah karateristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila popuasi besar, dan peneliti tidak mungkin mengambil
semua penelitian missal keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat

mengunakan sampel yang di ambil dari populasi itu (Sugiyono, 2015:149)

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan PT Anugerah
Bara Kaltim Sei Keledeng Kota Samarinda yang berjumlah 54 , dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode sensus. Berdasarkan pernyataan populasi maka
dalam penelitian ini menetapkan sampel sebesar 100% dari populasi yaitu 54

karyawan.

3.3.3 Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyanto,
2015:150). Sampel yang diambil oleh peneliti sabagai bahan penelitian yaitu

100% dari populasi karena jumlah nya yang tidak melebihi 100 karyawan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono, 2015:224).

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode yaitu :



42

a. Metode kuisioner atau angket

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.
dalam penelitian ini kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data dari para
responden yang telah di tentukan. Kuisioner berisi pertanyaan yang menyangkut
tentang tanggapan tentang pemustaka terhadap penerapan sanksi administrative
pengembalian bahan pustaka.Pertanyaan disusun dengan memperhatikan prinsip-
prinsip penulisan angket seperti isi dan tujuan pernyataan, bahasa yang
digunakakan, tipe dan bentuk pertanyaan, panjang petanyaan, urutan petanyaan,
penampilan fisik angket dan sebagainya (Sugiyono, 2015:230). Dengan adanya
kontak langsung antara peneliti dengan responden akan menciptakan suatu
kondisi yang cukup baik, sehingga responden dengan sukarela akan memberikan
data yang obyektif dan cepat.
b. Metode dokumentasi

dokumen merupkan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang (Sugiyono
2015:240).
c. Metode wawancara

Wawancara dalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi,
yaitu melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data
(pewawancara) dengan sumber data (responden).Wawancara dalam penelitian ini
mengacu pada pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penerapan sanksi

administatif pengembalian bahan pustaka (Wirartha, 2006:36).
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Wawancara yang dilakukan menggunakan wawancara tidak tersetruktur
karena hanya ingin mendapatkan informasi tambahan atau garis besar
permasalahan dari responden yang telah mengisi Kkuisioner.Seperti yang
dinyatakan (Sugiyono, 2015:228) wawancara tidak berstrutktur adalah
wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

3.5 Alat Pengukuran Data

Untuk alat ukur yang digunakan yaitu menggunakan skala likert. Menurut
(Sugiyono, 2014:132) skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat,dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Pengisian dalam kuesioner dapat diukur dengan menggunakan skala likert
dengan menggunakan lima point, adapun skor yang dapat diberkan pada setiap
jawaban oleh responden, yaitu :

Tabel 3.2

Skor skala likert

1. | Sangat Setuju (SS) Skor 5
2. | Setuju (S) Skor 4
3. | Netral (N) Skor 3
4. | Tidak Setuju (TS) Skor 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) Skor 1

Sumber : Priyatno (2014:132)
Berdasarkan kategori-kategori tersebut dapat diketahui nilai tertinggi

adalah 5 dan nilai terendah adalah 1. Untuk mengetahui range, maka selisih antara
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nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 5-1= 4, dan untuk mengetahui jumlah

interval dan besar interval depan digunakan dengan rumus sebagai berikut :

R 4

k=50

| =
Keterangan :
R = Range (kelas)
K =Jumblah interval kelas
L = Besar interval kelas
Berdasarkan ketentuan diatas maka penulis mengelompokkan tanggapan
responden berdasarkan batas-batas penelitian terhadap bagian-bagian yang
dievaluasi sehingga dapat dikelompokkan sebagai berikut.

Tabel 3.3

Range Skor Jawaban Penelitian

Batasan Keterangan
1,00 -1,79 Sangat Tidak Setuju
1,80 - 2,59 Tidak Setuju
2,60 — 3,39 Netral
3,40 -4,19 Setuju
4,20 - 5,00 Sangat Setuju

Sumber : Priyatno (2014)
3.6 Teknik Analisis Data
Dari rumusan masalah dan hipotetis yang telah dibuat, maka peneliti
menerapkan model analisis dan data kuantitatif dalam penelitian ini dengan
model analisis regrensi linier berganda. adapun tahapan-tahapan dalam analisis

ini yaitu :
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3.6.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana skala tersebut
mengasilkan data yang akurat (tepat)) dan cermat sesuai dengan ukurannya. Uji
validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk
tingkat signifikansi 5% dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah
jumlah sampel. Jika r hitung lebih besar dari pada r tabel dan nilai positif maka

pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2011:53).

b.  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur indikasi mengenai stabilitas dan
konsistensi dimana instrument pengukur konsep dan membantu menilai ketepatan
sebuah pengukuran. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan uji statistik
Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0.60 (Ghozali, 2011:53).Untuk mempermudah penelitian ini
pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuan komputer dengan menggunakan
SPPS.
3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh linier
dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari peramalan maka, akan dilakukan
pengujian Normalitas, Multikolonieritas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi.
a. UjiNormalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan

untuk penelitian mempunyai ditribusi yang normal atau tidak (Ghozali,
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2011:160). Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini dengan metode
Kolmogorof Smirnov.Pengujian ini digunakan karena memiliki beberapa
keunggulan vyaitu lebih fleksibel. Beberapa kategori yang ada pada Kolmogorof
Smirnov menurut (Ghozali, 2011:32). Hipotesis yang diajukan adalah Ho
(Hipotesis Nol) yang artinya data X berdistribusi normal dan HA (Hipotesis
Alternatif) yang artinya data X tidak distribusi normal. Pengambilan
keputusannya adalah jika Sig. (p) < 0,05 maka Ho ditolak atau variabel tidak
terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali,
2011:105).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen.Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan lawannya. Suatu model regresi dikatakan bebas dari
multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10
(Ghozali, 2011:105).
C. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali, 2011:139).Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139).Cara untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji glejser.Jika

variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen,
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maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan dilihat dari probabilitas

signifikansinya di atas tingkat kepercayaan ( > 0,05).

3.6.3 Analisis Regersi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas (independen) secara bersama-sama terhadap variabel terikat
(dependen).

Untuk menguji hipoteis dalam penelitian ini dengan menggunakan
Koefisien Korelasi (R), Koefisien Determinasi (R?), Uji Simultan (F), Uji Parsial
(), untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel tidak bebas.

a. Persamaan Regresi

Y = a + bix1 + bax2 + bsxs
Y = Variabel dependen : Kinerja
a = Konstanta
X1 = Disiplin kerja
X2 = Motivasi

b. Perhitungan Koefisien Korelasi (R)

Metode ini digunakan untuk mengetahui kuatnya pengaruh antara variabel

bebas dengan variabel terikat. Formula yang akan digunakan adalah:

Vxy = nyxiyi — (Xxi) (Cyi)

VISR ( Zx)’HEY? ~( 2307

Keterangan:
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r : Koefisien kolerasiperson product moment
Xi : Skor responden i pada pertanyaan X

Yi : Skor total pertanyaan responden i

n : Jumlah responden

Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap kuatnya hubungan
antara variabel maka dapat berpedoman pada ketentuan yang diperoleh. Sugiyono

(2014:250)

Tabel 3.4

Interpretasi Koefisien Korelasi

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,000 - 0,199 Sangat Rendah

2 0,200 - 0,399 Rendah

3 0,400 - 0,599 Sedang

4 0,600 - 0,799 Kuat

5 0,800 — 1,000 Sangat Kuat

c.  Koefisien Determinasi (R?)
Selanjutnya perhitungan determinasi digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh antara dua variabel atau lebih, dinyatakan dengan rumus sebagai

berikut:

2 _ SSR
Total SS

Dimana:

SSR : Sum of Squares Regression
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Total SS : Total Sum of Square

d. Uji F(Simultan)

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi
pengaruh variabel-variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel terikat .

Untuk mengetahui hasil uji F ini, maka digunakan rumus sebagai berikut :
R2/k

Fhitung - @@
(1-R)/(n—k-1)

Keterangan :

k = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah sampel

R? = Koefisien Korelasi Berganda

Bentuk pengujian dari Friungini adalah sebagai berikut :

Ho: b1 = bo= 0, artinya variabel disiplin kerja (X1), motivasi (X2), secara simultan

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan ().

Hi: by # bo# 0, artinya variabel disiplin kerja (X1), lingkungan (X2), secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Pembuktian ini dilakukan

dengan mengamati Friungpada alpha (a)5%.

Apabila nilai sig. Fnitung < @ 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima
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Apabila nilai sig. Fnitung > « 0,05, maka Ho diterima dan Hs ditolak

e. Ujit(Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X
dan Y, apakah variabel X1, Xz, (pengaruh disiplin kerja dan motivasi) benar-benar
berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja karyawan) secara terpisah atau parsial .

Uji t (parsial) ini dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

bi
Thitung: -
Sbi

Keterangan :

bi = Koefisien regresi

Shi = standart eror

Bentuk pengujiannya sebagai berikut :

Ho: bi = 0, artinya variabel disiplin kerja dan motivasi (X1, X2) secara parsial

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Hi .bi # 0, artinya variabel disiplin kerja dan motivasi(X1, Xz2) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan ().

Dengan menggunakan tingkat keyakinan alpha (o) sebesar 5% dan derajat

kebebasan (n-2). Kemudian dibandingkan antara thitung dengan ttane maka :

Apabila nilai Sig.thitung < a 0,05 maka Ho ditolak dan Hiditerima
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Apabila nilai Sig.thitung > o 0,05 maka Ho diterima dan Hiditolak

f. Variabel yang Paling Berpengaruh

Untuk mengetahui variabel manakah yang paling berpengaruh, diketahui
dari koefisien determinasi hasil regresi sederhana antara variabel bebas terhadap
variabel terikat atau hasil kuadrat korelasi antara variabel bebas dengan variabel
terikat, dimana nilai yang paling besar adalah variabel yang paling berpengaruh.
Dalam rangka mempercepat dan mempermudah proses analisis data, maka
dipergunakan system komputerisasi dengan menggunakan program IBM SPSS

(Statistical Package for Social Science).



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Sekilas Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT Anugerah Bara Kaltim merupakan perusahaan Swasta Nasional yang
didirikan pada tahun 1996. Anak perusahaan dari PT Rental Perdana Pratama,
suatu perusahaan kontraktor penambangan batu bara berpengalaman lebih dari 10
tahun berpusat di daerah Samarinda. PT Anugerah Bara Kaltim sebagai suatu
operator konsensi penambangan batu bara yang dimiliki oleh PT Reantal Perdana
Pratama.

Pada tahun 1997 PT Anugerah Bara Kaltim mulai membangun suatu
tempat batu bara uap dikecamatan daerah Tingkat 1l Kabupaten Kutai
Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. PT Anugerah Bara Kaltim pertama kali
melakukan eksplorasi pada tahun 1997-1999 di dua blok yaitu Blok kendisan
(1997-1999) dan blok putak (1998-1999) kemudian dilanjutkan kegiatan prastudi
kelayak2an pada tahun 1998, studi kelayakan tahun 1998-1999, studi lingkungan
pada tahun 1999 dan mendapatkan izin Eksploitasi pada tahun 2000.

PT Anugerah Bara Kaltim memulai aktivitas penambangan pada tanggal
03 Maret 2001.Dengan hak eksploitasi No. kw 97 PP 0462 seluas 43.30 Ha di
Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur.
Dan luasan tersebut dibagi dalam tiga blok, yaitu Blok 200 Ha, Blok 1.200 Ha,

dan Blok 300 Ha.
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Pada tahun pertama aktivitas dimulai dari Blok 200 Ha dengan target batu
bara 800.000 MT dan Overbuden 5.384.000 BCM atau striping Ratio 1:6.7
realisasinya adalah 845.786 MT dan Overbuden 6.168.871 BCM. Melihat angka
tersebut bahwa target tahun pertama baik batu bara maupun Overbuden
terlampaui, meskipun awal kalender aktivitas dimulai bulan Maret 2001, namun
secara ekonomis angka tersebut kurang 1:8,4. Kendala-kendala aktivitas
penambangan baik dilokasi tambang maupun proses pengiriman Batu bara pada
awal tahun aktivitas cenderung bersifat non teknis seperti penyetopan operasi oleh
masyarakat sekitar.

PT Anugerah Bara Kaltim Site terletak di Kecamatan Loa Janan
Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Dengan kantor dan stockpile
serta pelabuhan pengapalan batu bara berada tempatnya di desa Bakungan Loa
Janan.

Logo perusahaan merupakan suatu identitas perusahaan yang
melambangkan jati diri perusahaan disamping itu juga logo perusahaan dapat
menjiwai dan menambah semangat dalam melaksanakan suatu visi dan misi
perusahaan.

PT Anugerah Bara Kaltim memiliki bagian yang cukup banyak. Kantor
PT Anugerah Bara Kaltim pun tidak hanya satu.Masih ada 2 Kantor lagi yang
menjadi bagian dari PT Anugerah Bara Kaltim, yaitu PT Anugerah Bara Kaltim
(Head Office Keledang), PT Anugerah Bara Kaltim (Site Bakungan) dan PT

Anugerah Bara Kaltim (Marketing Office Jakarta). Sehingga PT Anugerah Bara
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Kaltim memiliki sebanyak kurang lebih 250 karyawan yang terbagi kedalam 3
kantor tersebut.

PT Anugerah Bara Kaltim mempunyai jam kerja yang efektif dan sama
seperti perusahaan lain pada umumnya. Jam Kerja karyawan di PT Anugerah Bara

Kaltim ini berlaku dari hari Senin sampai dengan Sabtu.

Waktu Kerja Jam Karyawan pada PT Anugerah Bara Kaltim

HARI JAM KETERANGAN
08.00 - 12.00 Jam Kerja

Senin — Kamis 12.00 - 13.00 Jam Istirahat
13.00 - 16.00 Jam Kerja
08.00 - 12.00 Jam Kerja

Jum’at 12.00 - 13.30 Jam Istirahat
13.30 -17.00 Jam Kerja
08.00 — 12.00 Jam Kerja

Sabtu 12.00 - 13.00 Jam Istirahat
13.00 — 14.00 Jam Kerja

Sumber : Departemen HRD & GA PT Anugerah Bara Kalim




4.1.2 Visi Misi Perusahaan

a. Visi

Dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab, kami turut

berpartisipasi mengatasi kerusakan lingkungan (ekosistem) dengan

produk dan teknologi yang di hasilkan untuk Nusa dan Bangsa.

b. Misi

Sebagai langkah nyata, kami melakukan penelitian dan pengembangan

di bidang perbaikan ekosistem sesuai dengan asas.

4.1.3 Struktur Organisasi

Setiap perusahaan tentu mempunyai suatu tujuan untuk medapatkan
keuntungan yang sebesar-beasarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan manajemen yang baik dan sumber daya manusia yang
berkualitas dengan dibentuknya struktur organisasi. Hal ini dimaksud agar
setiap karyawan dapat mengerti tentang tugas dan tanggung jawab yang
diberikan untuk dijalankan.

Struktur merupakan bentuk organisasi yang disusun berdasarkan
fungsi — fungsi yang ada dalam suatu organisasi tersebut. Dengan
demikian tata kerja dan hubungan perusahaan diatur dalam suatu bagian
yang disebut struktur organisasi. Berikut ini disajikan bagian dari struktur
organisasi yang ada pada perusahaan di PT. Anugerah Bara Kaltim pada

bagian Head Office Kota Samarinda sebagai berikut:



Gambar 4.1

57

Struktur Organisasi pada bagian head office PT. Anugerah Bara Kaltim

Di Kota Samarinda

KEPALA
MANAGER
|
SEKERTARIS
DEPT DEPT DEPT DEPT HRD DEPT HSE
ADMINISTRASI PRODUKSI LOGISTIK
& KEUANGAN | | | |
T T T
| EKSPLORASI STAFF STAFF LINGKUNGAN
STAFF | |
-AKUNTANSI PENAMBANGAN K3
-KEUANGAN | i
-PERSONALIA
-UMUM PEMUATAN, STAFF
PENGANGKUTAN PENAMBANG
DAN
PEMBONGKARAN

4.1.4 Uraian tugas

Adapun tugas dan wewenang dari struktur organisasi PT. Anugerah Bara

Kaltim pada bagian Head Office Kota Samarinda ialah:

1. Kepala Manager

Mempunyai wewenang dan tugas menanggung jawab seluruh kegiatan

pertambangan yang berjalan.

2. Sekertaris

Mempunyai wewenang dan tugas membantu kepala manager dan mewakilinya

pada saat tidak hadir.
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Departemen administrasi dan keuangan
Divisi administrasi dan keuangan membantu manager dan bertangung jawab
terhadap kegiatan kegiatan yang mendukung oprasi tambang, antara lain :
a. Keuangan dan pembayaran gaji.
b. Administrasi dan surat menyurat.
c. Personalia dan umum
Departemen Produksi
dibagi menjadi 2 yaitu eksplorasi yang bertugas melakukan eksplorasi yang di
bantu para staff dan penambangan yang bertanggung jawab pada
pembongkaran, pengangkutan dan pemuatan.
Departemen Logistik
Departenen logistik bertujuan untuk melakukan pendatangan barang atau
material atau alat-alat untuk proyek maupun staff kantor.
Departemen HRD (Human resource development)
Berpereran dalam penggelolaan dan pengembangan sumber daya manusia
dalam perusahaan.
Departemen HSE (Health safety environment)
Yaitu bertanggung jawab melakukan identifikasi serta pemetaan dari potensi
bahas pada lingkungan kerja. Membuat dan memelihara terkait K3(kesehatan
dan keselamatan kerja).
415 Tempat dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian di PT Anugerah Bara Kaltim yang

beralamat di Jalan Cipto Mangunkusumo No 99 RT 26 RW 6 Sungai keledang,
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Samarinda Seberang Kalimantan Timur. Penelitian ini mengukur pengaruh
signifikan variabel Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
Objek penelitian ini adalah karyawan pada bagian Head Office PT.
Anugerah Bara Kaltim Samarinda.

Penelitian data penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner
yang dibagikan secara langsung pada responden. Penyebaran kuesioner ini
dilakukan padatanggal 5 — 15 november 2020 dengan pembagian
kuesioner sebanyak 54 yang disebar kepada seluruh karyawan office PT.

Anugerah Bara Kaltim Samarinda.

4.2 Hasil penelitian

4.2.2 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dapat diklarivikasikan berdasarkan jenis
kelamin, usia, pendidikan, dan lamanya menjadi karyawan perusahaan
pada bagian Head Office PT. Anugerah Bara Kaltim di samarinda.

Data diperoleh dari jawaban para responden. Responden dalam
penelitian ini merupakan karyawan pada bagian Head Office PT.
Anugerah Bara Kaltim di samarinda yang berjumlah 54 karyawan. Adapun
gambaran mengenai responden penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. karaksteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan kepada 54 responden
yang merupakan karyawan pada bagian Head Office PT. Anugerah Bara
Kaltim di samarinda, Diperoleh karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin. Dapat diketahui bahwa responden penelitian ialah laki-laki
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sebesar 44 responden dan perempuan sebesar 10 responden. Hal ini
menunjukan bahwa karyawan yang berada pada bagian Head Office PT.
Anugerah Bara Kaltim di samarinda berjenis kelamin laki-laki
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

Tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1
Karaktersistik Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
Jenis kelamin Jumlah Responden
Laki — Laki 44
Perempuan 10
Jumlah 54

Sumber data : data diolah (2021)
b. karakteristik responden berdasarkan pendidikan

bersasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepad 54 responden yang
merupakan karyawan pada bagian Head Office PT. Anugerah Bara Kaltim di
samarinda,diperoleh karakteristik responden berdasarkan pendidikan. Dapat
diketahui bahwa mayoritas responden berpendidikan sarjana S1 yaitu
sebanyak responden. SMA sebanyak 11 responden. Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan dapat di lihat pada tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2
Karakteristik Berdasarkan Pendidikan responden

Pendidikan Jumlah responden
SMA 11
D3 9
S1 34
Jumlah 54

Sumber data : data diolah (2021)
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c. karakteristik responden berdasarkan usia

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 54 responden yang
merupakan karyawan pada bagian Head Office PT. Anugerah Bara Kaltim di
samarinda, diperoleh karakteristik responden berdasarkan usia. Dapat diketahui
bahwa mayoritas responden memiliki usia 20-30 tahun yaitu 21 responden.
Diikuti dengan karyawan yang memiliki usia 31-40 tahun sebanyak 24 responden,
usia 41-50 tahun sebanyak 6 responden dan usia 50-60 tahun sebanyak 3
responden Kkarakteristik. responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.3

sebagai berikut :

Tabel 4.3
Karakteristik berdasarkan Usia responden
Usia Jumlah responden
20-30 21
31-40 24
41 - 50 6
51-60 3
Jumlah 54

Sumber data : data diolah (2021)
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Masa Kerja
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 54 responden yang
merupakan karyawan bagian Head Office PT. Anugerah Bara Kaltim di
samarinda, diperoleh karakteristik responden berdasarkan lamanya masa
kerja. Dapat diketahui responden yang memiliki masa kerja yang paling
banyak ialah responden dengan masa kerja 1-10 tahun sebanyak 46

responden, diikuti dengan maa kerja 11-20 tahun sebanyak 8 responden.
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Karakteristik responden berdasarkan lamanya masa bekerja dapat dilihat

pada tabel 4.4 dibawah ini :

Tabel 4.4
Karakteristik Berdasarkan Lamanya Masa Kerja Responden

Masa kerja Jumlah responden
1-10 46
11-20 8
Jumlah 54

Sumber data : data diolah (2021)

4.2.3 Penyajian Tabel Variabel Penelitian

Penyajian tabel variable bertujuan untuk memberikan gambaran rinci
penelitian tentang hasil penelitian yang dilakukan. Dengan Disiplin dan
Motivasi kerja sebagai variabel bebas dan kinerja sebagai variabel terikat.
Adapun uraian dari masing-masing variabel bebas dan terikat sebagai berikut:

4.2.3.1 Disiplin kerja

Pada variabel disiplin kerja jumlah pernyataan yang di ajukan penulis
sebanyak 10 (sepuluh) item pernyataan. Adapun penyajian tabel dari
kesepuluh item pernyataan berdasaran jawaban responden sebagai berikut :
a. Kehadiran
1) Saya masuk kerja tepat pada pukul 08.00 WITA.

Tanggapan responden terhadap pernyataan masuk kerja tepat pada

pukul 08.00 wita disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 4.5
Tanggapan responden terhadap saya masuk kerja tepat pada pukul 08.00
wita
Kategori Skala Frekuensi Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 9 16,6% 45
Setuju 4 35 65% 140
Netral 3 10 18,5% 30
Tidak setuju 2 0 0% 0
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 215
Rata-rata 3,98

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya masuk kerja tepat pada pukul 08.00 wita, menunjukkan
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 9 responden (16,6%)
diikuti dengan Setuju sebanyak 35 responden (65%), Netral sebanyak 10
responden (18,5%), tidak setuju sebanyak O responden (0%), sangat tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%).

2) Saya Pulang kerja tepat pada pukul 16.00 WITA.
Tanggapan responden terhadap pernyataan pulang kerja tepat pada

pukul 16.00 wita disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.6
Tanggapan responden terhadap saya pulang kerja tepat pada pukul 16.00
wita
Kategori Skala Frekuensi Presentase | Total
Skor
Sangat setuju 5 3 5,5% 15
Setuju 4 36 66,6% 144
Netral 3 13 24,% 39
Tidak setuju 2 2 3,7% 4
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 202
Rata-rata 3,74

Sumber data: data diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya pulang kerja tepat pada pukul 16.00 wita , menunjukkan
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 3 responden (5,5%) diikuti
dengan setuju sebanyak 36 responden (66,6%), Netral sebanyak 3 responden
(3,7%), tidak setuju sebanyak responden (%), sangat tidak setuju sebanyak O
responden (0%).

b. Ketaatan Pada Peraturan Kerja
1) Saya hanya menggunakan handphone pada jam istirahat.
Tanggapan responden terhadap pernyataan saya hanya menggunakan
handphone pada jam istirahat disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.7
Tanggapan responden terhadap saya hanya menggunakan handphone pada
jam istirahat

Kategori Skala Frekuensi Presentase | Total
Skor
Sangat setuju 5 4 7,4% 20
Setuju 4 41 75% 164
Netral 3 7 12,9% 21
Tidak setuju 2 2 3,7% 4
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 209
Rata-rata 3,87

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.7 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya hanya menggunakan handphone pada jam istirahat,
menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 4 responden
(7,4%) diikuti dengan setuju sebanyak 41 responden (75%), Netral sebanyak 7
responden (12,9%), tidak setuju sebanyak 2 responden (3,7%), sangat tidak setuju

sebanyak 0 responden (0%)
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2) Saya menggunakan pakaian yang rapi ketika sedang bekerja
Tanggapan responden terhadap pernyataan saya mengguanakan
pakaian yang rapi ketika sedang bekerja disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.8
Tanggapan responden terhadap saya menggunakan pakaian yang rapi ketika
sedang bekerja

Kategori Skala Frekuensi Presentase | Total
Skor
Sangat setuju 5 3 5,6% 15
Setuju 4 31 57,4% 124
Netral 3 17 31,4% 51
Tidak setuju 2 3 5,5% 6
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 196
Rata-rata 3,62

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.8 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya menggunakan pakaian yang rapi ketika sedang bekerja,
menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 3 responden
(5,6%) diikuti dengan setuju sebanyak 31 responden (57,4%), Netral sebanyak
responden (%), tidak setuju sebanyak responden (%), sangat tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%).

c. Ketaatan Pada Standar Kerja
1) Saya melakukan pekerjaan berdasarkan SOP yang ditetapkan
perusahaan.
Tanggapan responden terhadap pernyataan saya melakukan
pekerjaan berdasarkan SOP yang diterapkan perusahaan disajikan pada

tabel berikut :
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Tabel 4.9
Tanggapan responden terhadap saya melakukan pekerjaan berdasarkan
SOP yang ditetapkan perusahaan

Kategori Skala Frekuensi Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 2 3,9% 10
Setuju 4 22 40,7% 88
Netral 3 21 38,1% 63
Tidak setuju 2 9 16,6% 18
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 179
Rata-rata 3,31

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.9 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya melakukan pekerjaan berdasarkan SOP yang ditetapkan
perusahaan, menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak
2 responden (3,7%) diikuti dengan setuju sebanyak 22 responden (40,7%), Netral
sebanyak 21 responden (38,1%), tidak setuju sebanyak 2 responden (16,6%),
sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).

2) Saya bekerja berdasarkan tugas harian yang diberikan pemimpin
Tanggapan responden terhadap pernyataan saya bekerja
berdasarkan tugas harian yang diberikan pemmpin disajikan pada tabel
berikut :

Tabel 4.10
Tanggapan responden terhadap saya bekerja berdasarkan tugas harian yang

diberikan pemimpin

Kategori Skala Frekuensi Presentase | Total
Skor
Sangat setuju 5 3 5,5% 15
Setuju 4 19 35,1% 76
Netral 3 21 38,8% 63
Tidak setuju 2 10 18,5% 20
Sangat tidak setuju 1 1 1,8% 1

Total 100% 175
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| Rata-rata | | | | 3,98 |
Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.10 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya bekerja berdasaran tugas harian yang diberikan
pemimpin, menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak
3 responden (5,5%) diikuti dengan setuju sebanyak 19 responden (35,1%), Netral
sebanyak 21 responden (38,8%), tidak setuju sebanyak 1 responden (1,8%),
sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).

d. Tingkat Kewaspadaan yang tinggi
1) saya menerapkan keteltian dengan melakukan pengecekan berulang
terhadap pekerjaan saya, sebelum diberikan terhadap pimpinan
Tanggapan responden terhadap pernyataan saya menerapan
ketelitian dengan melakukan pengecekan berulang terhadap pekerjaan
saya, sebelum diberikan terhadap pimpinan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.11
Tanggapan responden terhadap saya menerapkan ketelitian dengan
melalukan pengecekan berulang terhadap pekerjaan saya, sebelum di
berikan kepada pimpinan

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 1 1,8% 5
Setuju 4 17 31,4% 68
Netral 3 26 48,1% 78
Tidak setuju 2 10 18,5% 20
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 171
Rata-rata 3,16

Sumber data: data diolah (2021)
Berdasarkan tabel 4.11 dapat di lihat bahwa tanggapan responden

terhadap pernyataan saya menerapkan ketelitian dengan melakukan pengecekan
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berulang terhadap pekerjaan saya, sebelum diberikan kepada pimpinan,
menunjukkan mayoritas responden menjawab Sangat setuju sebanyak 1 responden
(1,8%) diikuti dengan setuju sebanyak 17 responden (31,4%), Netral sebanyak 26
responden (48,1%), tidak setuju sebanyak 10 responden (18,5%), sangat tidak
setuju sebanyak 0 responden (0%).
2) saya mengambil keputusan dengan penuh perhitungan dalam
menyelesaikan persoalan yang ada dalam pekerjaan saya
Tanggapan responden terhadap pernyataan saya mengambil
keputusan dengan penuh perhitungan dalam menyelesaikan persoalan
yang ada dalam pekerjaan saya disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.12
Tanggapan responden terhadap saya mengambil keputusan dengan penuh
perhitungan dalam menyelesaikan persoalan yang ada dalam pekerjaan saya

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 2 3,7% 10
Setuju 4 24 44,4% 96
Netral 3 21 38,8% 63
Tidak setuju 2 7 12,9% 14
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 183
Rata-rata 3,38

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.12 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya mengambil keputusan dengan penuh perhitungan dalam
menyelesaikan persoalan yang ada dalam pekerjaan saya, menunjukkan mayoritas
responden menjawab Sangat setuju sebanyak 2 responden (3,7%) diikuti dengan

setuju sebanyak 24 responden (44,4%), Netral sebanyak 21 responden (38,8%),
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tidak setuju sebanyak 7 responden (12,9%), sangat tidak setuju sebanyak O
responden (0%).
f. Bekerja Etis
1) Saya bersikap sopan terhadap sesama rekan kerja saya.
Tanggapan responden terhadap pernyataan saya bersikap sopan

terhadap sesama rekan kerja saya disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.13
Tanggapan responden terhadap saya bersikap sopan terhadap sesama rekan
kerja saya.
Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 9 16,6% 45
Setuju 4 35 64,8% 140
Netral 3 10 18,5% 30
Tidak setuju 2 0 0% 0
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 215
Rata-rata 3,98

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.13 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya bersikap sopan terhadap sesame rekan kerja saya,
menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 9 responden
(16,6%) diikuti dengan setuju sebanyak 35 responden (64,8%), Netral sebanyak
10 responden (18,5%), tidak setuju sebanyak O responden (0%), sangat tidak
setuju sebanyak 0 responden (0%) .

2) Saya menerapkan sikap saling menghargai
Tanggapan responden terhadap pernyataan saya meerapkan sikap

saling meghargai disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 4.14
Tanggapan responden terhadap saya menerapkan sikap saling menghargai
Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 7 12,9% 35
Setuju 4 25 46,2% 100
Netral 3 22 40,7% 66
Tidak setuju 2 0 0% 0
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 210
Rata-rata 3,88

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.14 dapat di lihat bahwa tanggapan responden

terhadap pernyataan saya menerapkan sikap saling menghargai, menunjukkan

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 7 responden (12,9%)

diikuti dengan setuju sebanyak 25 responden (46,2%), Netral sebanyak 22

responden (40,7%), tidak setuju sebanyak O responden (%), sangat tidak setuju

sebanyak 0 responden (0%).

4.2.3.2 Motivasi kerja

Pada variabel Motivasi kerja jumlah pernyataan yang di ajukan penulis

sebanyak 10 (sepuluh) item pernyataan. Adapun penyajian tabel dari

kesepuluh item pernyataan berdasaran jawaban responden sebagai berikut :

a. Kebutuhan Fisiologi

1) Gaji saya cukup untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal saya

Tanggapan responden terhadap pernyataan gaji saya cukup untuk

memenuhi kebutuhan tempat tinggal saya disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 4.15

Tanggapan responden terhadap gaji saya cukup untuk memenuhi kebutuhan
tempat tinggal saya

Kategori Skala Frekuensi Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 15 27,7% 75
Setuju 4 30 55,5% 120
Netral 3 9 16,6% 27
Tidak setuju 2 0 0% 0
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 222
Rata-rata 4,11

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.15 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan gaji saya cukup untuk memnuhi kebutuhan tempat tinggal
saya , menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 15
responden (27,7%) diikuti dengan setuju sebanyak 30 responden (55,5%), Netral
sebanyak 9 responden (16,6%), tidak setuju sebanyak 0 responden (0%), sangat
tidak setuju sebanyak 0 responden (0%) .

2) Gaji saya cukup untuk memenuhi kebutuhan makan dan minum saya

Tanggapan responden terhadap pernyataan gaji saya cukup untuk
memenuhi kebutuhan makan dan minum saya disajikan pada tabel berikut
Tabel 4.16

Tanggapan responden terhadap saya gaji saya cukup untuk memenuhi
makan dan minum saya

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 22 40,7% 110
Setuju 4 30 55,5% 120
Netral 3 2 3,7% 6
Tidak setuju 2 0 0% 0
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 236
Rata-rata 4,37

Sumber data: data diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4.16 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan gaji saya cukup untuk memenuhi kebutuhan makan dan
minum saya, menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 22 responden (40,7%) diikuti dengan setuju sebanyak 30 responden
(55,5%), Netral sebanyak 2 responden (3,7%), tidak setuju sebanyak O responden
(0%), sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%) .

b. Kebutuhan Rasa Aman
1) saya bekerja mendapat jaminan asuransi keselamatan kerja
Tanggapan responden terhadap pernyataan gaji saya cukup untuk
memenuhi kebutuhan makan dan minum saya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.17
Tanggapan responden terhadap saya gaji saya cukup untuk memenuhi
makan dan minum saya

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 17 31,4% 85
Setuju 4 29 53,7% 116
Netral 3 8 14,8% 24
Tidak setuju 2 0 0% 0
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 225
Rata-rata 4,16

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.17 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan gaji saya cukup untuk memenuhi kebutuhan makan dan
minum saya, menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 17 responden (31,4%) diikuti dengan setuju sebanyak 29 responden
(53,7%), Netral sebanyak 8 responden (14,8%), tidak setuju sebanyak O responden

(0%), sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%) .
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2) saya bekerja mendapat jaminan hari tua dari prusahaan
Tanggapan responden terhadap pernyataan saya bekerja mendapat
jaminan hari tua dari perusahaan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.18
Tanggapan responden terhadap saya bekerja mendapat jaminan hari tua
dari perusahaan

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 10 18,5% 50
Setuju 4 30 55,5% 120
Netral 3 8 14,8% 24
Tidak setuju 2 4 7,4% 8
Sangat tidak setuju 1 2 3,7% 2
Total 54 100% 204
Rata-rata 3,77

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.18 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya bekerja mendapat jaminan hari tua dari perusahaan,
menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 10
responden (18,5%) diikuti dengan setuju sebanyak 30 responden (55,5%), Netral
sebanyak 8 responden (14,8%), tidak setuju sebanyak 4 responden (7,4%), sangat
tidak setuju sebanyak 2 responden (3,7%) .

c. kebutuhan social
1) saya merasa tidak dibeda-bedakan dengan rekan sekerja dalam
bekerja.
Tanggapan responden terhadap pernyataan saya merasa tidak
dibeda-bedakan dengan rekan sekerja dalam bekerja disajikan pada tabel

berikut:
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Tabel 4.19
Tanggapan responden terhadap saya merasa tidak dibeda-bedakan dengan
rekan sekerja dalam bekerja.

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 8 14,8% 40
Setuju 4 42 77,7% 168
Netral 3 3 5,5% 9
Tidak setuju 2 1 1,8% 2
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 219
Rata-rata 4,05

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.19 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya merasa tidak dibeda-bedakan dengan rekan sekerja
dalam bekerja., menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 8 responden (14,8%) diikuti dengan setuju sebanyak 42 responden
(77,7%), Netral sebanyak 3 responden (5,5%), tidak setuju sebanyak 1 responden
(1,8%), sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%) .

2) saya mempunyai kelompok kerja yang kompak.
Tanggapan responden terhadap pernyataan saya mempunyai

kelompok kerja yang kompak disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.20
Tanggapan responden terhadap saya mempunyai kelompok kerja yang
kompak
Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 13 24,2% 65
Setuju 4 28 51,8% 112
Netral 3 13 24,0% 39
Tidak setuju 2 0 0% 0
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 216
Rata-rata 4

Sumber data: data diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4.20 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya mempunyai kelompok kerja yang kompak,
menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 13
responden (24,2%) diikuti dengan setuju sebanyak 28 responden (51,8%), Netral
sebanyak 13 responden (24,0%), tidak setuju sebanyak 0 responden (0%), sangat
tidak setuju sebanyak 0 responden (0%) .

d. kebutuhan penghargaan diri
1) perusahaan memberikan bonus pada saya atas hasil kerja yang
memuaskan.

Tanggapan  responden  terhadap  pernyataan  perusahaan
memberikan bonus pada saya atas hasil kerja yang memuaskan disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.21
Tanggapan responden terhadap perusahaan memberikan bonus pada saya
atas hasil kerja yang memuaskan

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total

Skor

Sangat setuju 5 27 50% 135
Setuju 4 24 44,5% 96
Netral 3 3 5,5% 9
Tidak setuju 2 0 0% 0
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0

Total 54 100% 240

Rata-rata 4,44

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.21 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan perusahaan memberikan bonus pada saya atas hasil kerja
yang memuaskan, menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju

sebanyak 27 responden (50%) diikuti dengan setuju sebanyak 24 responden
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(44,5%), Netral sebanyak 3 responden (5,5%), tidak setuju sebanyak O responden
(0%), sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%) .
2) perusahaan memberikan kesempatan promosi jabatan atau kenaikan
pangkat kepada saya jika memenuhi persyaratan.
Tanggapan  responden  terhadap pernyataan  perusahaan
memberikan kesempatan promosi jabatan atau kenaikan pangkat kepada
saya jika memenuhi persyaratan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.22
Tanggapan responden terhadap perusahaan memberikan kesempatan
promosi jabatan atau kenaikan pangkat kepada saya jika memenuhi

persyaratan
Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 4 7,4% 20
Setuju 4 31 57,4% 124
Netral 3 16 29,6% 48
Tidak setuju 2 2 0% 0
Sangat tidak setuju 1 1 0% 0
Total 54 100% 192
Rata-rata 3,55

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.22 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan perusahaan memberikan bonus pada saya atas hasil kerja
yang memuaskan, menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 4 responden (7,4%) diikuti dengan setuju sebanyak 31 responden
(57,4%), Netral sebanyak 16 responden (29,6%), tidak setuju sebanyak O
responden (0%), sangat tidak setuju sebanyak O responden (0%) .

e. kebutuhan aktualisasi diri
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1) pimpinan memberikan kesempatan kepada saya untuk melakukan
kreativitas dalam bekerja.

Tanggapan responden terhadap pernyataan pimpinan memberikan
kesempatan kepada saya untuk melakukan kreativitas dalam bekerja
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.23
Tanggapan responden terhadap pimpinan memberikan kesempatan kepada
saya untuk melakukan Kkreativitas dalam bekerja

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 2 3,7% 10
Setuju 4 18 33,3% 72
Netral 3 30 55,5% 90
Tidak setuju 2 4 7,4% 8
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 180
Rata-rata 3,33

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.23 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan pimpinan memberikan kesempatan kepada saya untuk
melakukan kreativitas dalam bekerja, menunjukkan mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 2 responden (3,7%) diikuti dengan setuju
sebanyak 18 responden (33,3%), Netral sebanyak 30 responden (55,5%), tidak
setuju sebanyak 4 responden (7,4%), sangat tidak setuju sebanyak O responden

(0%) .
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2) pimpinan memberikan kesempatakn kepada saya untuk
mengembangkan keterampilan, kemampuan dalam bekerja.

Tanggapan responden terhadap pernyataan pimpinan memberikan
kesempatan kepada saya untuk melakukan kreativitas dalam bekerja
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.24
Tanggapan responden terhadap pimpinan memberikan kesempatan kepada
saya untuk melakukan Kkreativitas dalam bekerja

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase | Total
Skor
Sangat setuju 5 14 25,9% 70
Setuju 4 18 33,3% 72
Netral 3 10 18,5% 30
Tidak setuju 2 4 7,4% 8
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 180
Rata-rata 3,33

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.24 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan pimpinan memberikan kesempatan kepada saya untuk
melakukan kreativitas dalam bekerja, menunjukkan mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 14 responden (25,9%) diikuti dengan setuju
sebanyak 18 responden (33,3%), Netral sebanyak 10 responden (18,5%), tidak
setuju sebanyak 4 responden (7,4%), sangat tidak setuju sebanyak O responden

(0%).
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1) saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan pimpinan

sesuai waktu yang ada.

Tanggapan

responden terhadap saya mampu menyelesaikan

pekerjaan yang diberikan pimpinan sesuai waktu yang ada disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 4.25
Tanggapan responden terhadap saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan pimpinan sesuai waktu yang ada

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 1 1,8% 5
Setuju 4 25 46,2% 100
Netral 3 26 48,1% 78
Tidak setuju 2 2 3,7% 4
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 187
Rata-rata 3,46

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.25 dapat di lihat bahwa tanggapan responden

terhadap pernyataan Tanggapan responden terhadap saya mampu menyelesaikan

pekerjaan yang diberikan pimpinan sesuai waktu yang ada, menunjukkan

mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 1 responden (1,8%) diikuti

dengan setuju sebanyak 25 responden (36,2%), Netral sebanyak 26 responden

(48,1%), tidak setuju sebanyak 2 responden (3,7%), sangat tidak setuju sebanyak

0 responden (0%).
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2) saya menyelesaikan semua aktivitas pekerjaan yang telah
dibebankan kepada saya dengan tuntas.

Tanggapan responden terhadap saya menyelesaikan semua
aktivitas pekerjaan yang telah dibebankan kepada saya dengan tuntas
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.26
Tanggapan responden terhadap saya menyelesaikan semua aktivitas
pekerjaan yang telah dibebankan kepada saya dengan tuntas.

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 6 11,1% 30
Setuju 4 30 55,5% 120
Netral 3 15 27,7% 45
Tidak setuju 2 3 5,5% 6
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 210
Rata-rata 3,72

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.26 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya menyelesaikan semua aktivitas pekerjaan yang telah
dibebankan kepada saya dengan tuntas, menunjukkan mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 6 responden (11,1%) diikuti dengan setuju
sebanyak 30 responden (55,5%), Netral sebanyak 15 responden (27,7%), tidak
setuju sebanyak 3 responden (5,5%), sangat tidak setuju sebanyak O responden
(0%).

b. kualitas
1) saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan teliti dan rapi.
Tanggapan responden terhadap saya dapat menyelesaikan

pekerjaan dengan teliti dan rapi disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.27
Tanggapan responden terhadap saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
teliti dan rapi.
Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 1 1,8% 5
Setuju 4 24 44,4% 96
Netral 3 26 48,1% 78
Tidak setuju 2 3 5,5% 6
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 185
Rata-rata 3,42

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.27 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya menyelesaikan semua aktivitas pekerjaan yang telah
dibebankan kepada saya dengan tuntas, menunjukkan mayoritas responden
menjawab sangat setuju sebanyak 1 responden (1,8%) diikuti dengan setuju
sebanyak 24 responden (44,4%), Netral sebanyak 26 responden (48,1%), tidak
setuju sebanyak 3 responden (5,5%), sangat tidak setuju sebanyak O responden
(0%)

2) saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang diberikan
perusahaan.

Tanggapan responden terhadap saya menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan target yang diberikan perusahaan disajikan pada tabel

berikut:
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Tabel 4.28
Tanggapan responden terhadap saya menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan target yang diberikan perusahaan.

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 3 5,5% 15
Setuju 4 36 66,6% 144
Netral 3 14 25,9% 42
Tidak setuju 2 1 1,8% 2
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 203
Rata-rata 3,75

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.28 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang
diberikan perusahaan, menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 6 responden (11,1%) diikuti dengan setuju sebanyak 30 responden
(55,5%), Netral sebanyak 15 responden (27,7%), tidak setuju sebanyak 3
responden (5,5%), sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%)

c. ketepatan waktu
1) saya mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang
ditentukan.

Tanggapan responden terhadap saya mampu menyelesaikan tugas
sesuai dengan waktu yang ditentukan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.29
Tanggapan responden terhadap saya mampu menyelesaikan tugas sesuai
dengan waktu yang ditentukan

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 3 5,5% 15
Setuju 4 22 40,7% 88
Netral 3 24 44,4% 72
Tidak setuju 2 5 9,2% 10
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Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 185
Rata-rata 3,42

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.29 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang
ditentukan, menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak
3 responden (5,5%) diikuti dengan setuju sebanyak 22 responden (40,7%), Netral
sebanyak 24 responden (44,4%), tidak setuju sebanyak 5 responden (9,2%),
sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%)

2) Saya mampu menyelesaikan tugas bersama tim kerja sesuai dengan
waktu yang ditentukan.

Tanggapan responden terhadap saya mampu menyelesaikan tugas
bersama tim kerja sesuai dengan waktu yang ditentukan disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 4.30
Tanggapan responden terhadap saya mampu menyelesaikan tugas bersama
tim kerja sesuai dengan waktu yang ditentukan

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 5 9,2% 25
Setuju 4 18 33,3% 72
Netral 3 25 46,2% 75
Tidak setuju 2 6 11,1% 12
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 184
Rata-rata 3,40

Sumber data: data diolah (2021)
Berdasarkan tabel 4.30 dapat di lihat bahwa tanggapan responden

terhadap pernyataan saya mampu menyelesaikan tugas bersama tim kerja sesuai
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dengan waktu yang ditentukan, menunjukkan mayoritas responden menjawab
sangat setuju sebanyak 5 responden (9,2%) diikuti dengan setuju sebanyak 18
responden (33,3%), Netral sebanyak 25 responden (46,2%), tidak setuju sebanyak
6 responden (11,1%), sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%)

d. Kehadiran

1) Saya datang ke kantor lebih awal untuk mempersiapkan pekerjaan

saya pada hari ini.

Tanggapan responden terhadap saya datang ke kantor lebih awal
untuk mempersiapkan pekerjaan saya pada hari ini disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.31
Tanggapan responden terhadap saya datang ke kantor lebih awal untuk
mempersiapkan pekerjaan saya pada hari ini

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 3 5,5% 15
Setuju 4 26 48,1% 104
Netral 3 22 40,7% 66
Tidak setuju 2 3 5,5% 6
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 191
Rata-rata 3,53

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.31 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya datang ke kantor lebih awal untuk mempersiapkan
pekerjaan saya pada hari ini, menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat
setuju sebanyak 3 responden (5,5%) diikuti dengan setuju sebanyak 26 responden
(48,1%), Netral sebanyak 22 responden (40,7%), tidak setuju sebanyak 3

responden (5,5%), sangat tidak setuju sebanyak O responden (0%).
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2) Jika diperlukan saya akan pulang kantor melebihi jam kerja untuk
mempersiapkan pekerjaan saya pada esok hari.

Tanggapan responden terhadap Jika diperlukan saya akan pulang
kantor melebihi jam kerja untuk mempersiapkan pekerjaan saya pada esok
hari disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.32
Tanggapan responden terhadap jika diperlukan saya mampu bekerja sama
dengan sesama rekan kerja

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 11 20,3% 55
Setuju 4 35 64,8% 140
Netral 3 8 14,8% 24
Tidak setuju 2 0 0% 0
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 219
Rata-rata 4,05

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.32 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan jika diperlukan saya mampu bekerja sama dengan sesama
rekan kerja, menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak
11 responden (20,3%) diikuti dengan setuju sebanyak 35 responden (64,8%),
Netral sebanyak 8 responden (14,8%), tidak setuju sebanyak 0 responden (0%),
sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%)

e. Kemampuan bekerja sama
1) Saya mampu bekerja sama dengan sesama rekan kerja.
Tanggapan responden terhadap saya mampu bekerja sama dengan

sesama rekan kerja disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.33
Tanggapan responden terhadap saya mampu bekerja sama dengan sesama
rekan kerja

Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 3 5,5% 15
Setuju 4 30 55,5% 120
Netral 3 20 37,0% 60
Tidak setuju 2 1 1,8% 2
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 197
Rata-rata 3,64

Sumber data: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.33 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya mampu bekerja sama dengan sesama rekan Kerja,
menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 3 responden
(5,5%) diikuti dengan setuju sebanyak 30 responden (55,5%), Netral sebanyak 20
responden (37,0%), tidak setuju sebanyak 1 responden (1,8%), sangat tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%).

2) saya mampu bekerja sama dengan atasan.
Tanggapan responden terhadap saya mampu bekerja sama dengan

atasan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.34
Tanggapan responden terhadap saya mampu bekerja sama dengan atasan
Kategori Skala | Frekuensi | Presentase Total
Skor
Sangat setuju 5 7 12,9% 35
Setuju 4 38 70,3% 152
Netral 3 7 12,9% 21
Tidak setuju 2 2 3,7% 4
Sangat tidak setuju 1 0 0% 0
Total 54 100% 212
Rata-rata 3,92

Sumber data: data diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4.34 dapat di lihat bahwa tanggapan responden
terhadap pernyataan saya mampu bekerja sama dengan atasan, menunjukkan
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 7 responden (12,9%)
diikuti dengan setuju sebanyak 38 responden (70,3%), Netral sebanyak 7
responden (12,9%), tidak setuju sebanyak 2 responden (3,7%), sangat tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%).

4.3 Hasil Analisis Data
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang di buat maka penulis
menerapkan metode analisa data kuantitatif dalam penelitian ini dengan
permodelan analisis regrensi linier berganda adapun tahapan-tahapan dalam
analisis ini yaitu :
4.3.1 Uji Validitas
Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan program SPSS 23

for Windows. Rekapitulasi hasil uji Validitas dapat dilihat dalam tabel 4.35

berikut ini:

Tabel 4.35

Hasil Uji Validitas

Variabel X1 Disiplin

Pernyataan R Tabel | R Hitung N Kesimpulan

X1 (a) 0.266 0.592 54 Valid
X1 (b) 0.266 0.382 54 Valid
X1 (c) 0.266 0.503 54 Valid
X1 (d) 0.266 0.686 54 Valid
X1 (e) 0.266 0.776 54 Valid
X1 (f) 0.266 0.795 54 Valid
X1 (9) 0.266 0.700 54 Valid
X1 (h) 0.266 0.413 54 Valid
X1 (i) 0.266 0.339 54 Valid
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X1 (j) | 0.266 0464 | 54 Valid
Variabel X2 Motivasi
Pernyataan R Tabel | R Hitung N Kesimpulan
X2 (a) 0.266 0.686 54 Valid
X2 (b) 0.266 0.533 54 Valid
X2 (c) 0.266 0.680 54 Valid
X2 (d) 0.266 0.609 54 Valid
X2 (e) 0.266 0.485 54 Valid
X2 (f) 0.266 0.589 54 Valid
X2 (9) 0.266 0.587 54 Valid
X2 (h) 0.266 0.496 54 Valid
X2 (i) 0.266 0.307 54 Valid
X2 (j) 0.266 0.374 54 Valid
Variabel Y Kinerja
Pernyataan R Tabel R hitung N Kesimpulan
Y (a) 0.266 0.599 54 Valid
Y (b) 0.266 0.642 54 Valid
Y (c) 0.266 0.697 54 Valid
Y (d) 0.266 0.770 54 Valid
Y (e) 0.266 0.638 54 Valid
Y (f) 0.266 0.700 54 Valid
Y (9) 0.266 0.590 54 Valid
Y (h) 0.266 0.466 54 Valid
Y (i) 0.266 0.706 54 Valid
Y (j) 0.266 0.626 54 Valid

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 23 (2021)

Berdasarkan tabel 4.35 dari setiap item pertanyaan diperoleh rhitung

lebih besar dari rtabel = 0,266 (nilai rtabel untuk n = 54, maka setiap item di

atas dinyatakan valid sehingga seluruh pernyataan indicator dalam kuesioner

variable Pengaruh Disiplin kerja dan motivasi terhadap Kinerja Karyawan

pada bagian Head office PT Anugerah Bara Kaltim di Samarinda demikian

data yang diperoleh layak untuk analisis selanjutnya menggunakan analisis

regresi.
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4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan
data menunjukan tingkat ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan, atau
konsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentu. Reliabilitas suatu konstruk
variabel yang dikatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,6.
Berikut adalah pengujian reliabilitas dari setiap variabel penelitian:

Tabel 4.36
Hasil Uji Reabilitas

Cronbach’s N of
No Variabel Alpha ltems Keterangan
1 Disiplin Kerja (X1) 0.836 10 Reliabel
2 Motivasi (X2) 0.758 10 Reliabel
3 Kinerja Karyawan (YY) 0.844 10 Reliabel

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 23 (2021)

Hasil perhitungan berdasarkan tabel 4.36 dapat di ketahui uji
realiabilitas dilakukan terhadap item pernyataan yang dinyatakan reliabel.
Kreteria suatu instrument dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini,
bila Chonbach alpha > maka adanya konsistensi namun sebaliknya apa bila
< Chonbach alpha hal ini menunjukan tidak adanya konsistesi. Sehingga di
simpulkan semua variabel yang diteliti adalah reliable.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah pengujian pada variabel penelitian denga
model regeresi, apakah dalam variabel dan model regerensinya terjadi
kesalahan atau penyakit. Dan untuk meyakinan bahwa persamaan garis
regresi yang di peroleh linier dan dapat dikatakan (valid). Uji asumsi klasik

terdiri dari normalitas, multikolonita, heterokedastisitas, dan aurokorelasi



1. Uji Normalitas
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Uji normalitas menghasilkan Normal Probability plot yang tampak pada

gambar berikut ini :

Grafik Normal Probability Plot

Gambar 4.1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 23 (2021)
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Berdasarkan pada gambar grafik menunjukkan hasil uji normalitas P-P

Plot yaitu terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menggambarkan

kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini normal.

Adapun hasil uji normalitas menggunakan uji kolomogrov-

smimov dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.37

Uji Kolomogrov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized Residual

N
Normal Parameters®® Mean

Std. Deviation

Most Extreme Absolute
Differences Positive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

54
.0000000
40454927
.072

.072

-.059

.072

.200¢4d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 23 (2021)

Berdasarkan tabel 4.37 di atas dapat dilihat bahwa nilai Sig. Kolmogrov

Smirnov hitung sebesar 0,200 > Alpha 0,05 berarti residu normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji

apakah didalam

variableregresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi

yangbaik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Menurut

Ghozali(2013:105), cara untuk mengetahui ada atau

tidaknya gejala

multikolinieritasantara lain dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF)

dan ToleranceValue, apabila
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Tolerancevalue<0,10atauVIF>10makaterjadimultikolinearitas dan jika
Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.38

Uji Multikoliniearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error | Beta T Sig. Tolerance | VIF
(Constant)  I1723 | 682 2,528 015
Ratarata.X1 | .275 .138 .266 1.999 .051 .949 1.054
Ratarata.X2 | .244 .149 217 1.632 .109 .949 1.054

a. Dependent Variable: Ratarata.Y( Kinerja Karyawan)

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 23 (2021)

Berdasarkan tabel 4.38 dapat diketahui bahwa nilai tolerance untuk variabel
Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,949 dan nilai tolerance untuk variabel Motivasi
(X2) sebesar 0,949 <0,10. Sedangkan, nilai VIF variabel Disiplin Kerja (X1)
sebesar 1,054 dan nilai VIF variabel Motivasi (X2) sebesar 1,054 >10. Dari
analisis tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF tidak lebih besar dari 10.
Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel dalam
model regresi penelitian ini.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresiterdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatanyang lain. Jika variance dari residual dari satu pengamatan ke

pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut



93

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak

terjadi heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan yaitu :

1. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
teratur(bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka titik tersebut terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.2
Hasil Scatterplot pada Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Ratarata.Y
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Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 23 (2021)
Gambar 4.2 menunjukan bahwa titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka nol pada sumbu Y. Hasil tersebut menunjukan yang digunakan
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dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas.Sehingga regresi layak
untuk dipakai karena memenuhi uji heteroskedastisitas.
4.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda
1. Persamaan Regresi

Analisis regresi linear berganda ditunjukkan untuk mengetahui
pengaruh atauhubungan variabel bebas yaitu Disiplin Kerja (X1) dan motivasi
(X2) terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y). Maka untuk memperoleh
hasil yang akurat peneliti menggunakan bantuan program software SPSS versi 16.
Hasil pengujian dengan SPSS menghasilkan output sebagai berikut:

Tabel 4.39

Hasil Persamaan Regresi
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1 723 682 2528 |.015
Ratarata.X1 .275 .138 .266 1.999 .051
Ratarata.X2 .244 .149 217 1.632 .109

a. Dependent Variable: Ratarata.Y

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 23 (2021)
Data di atas menunjukkan bahwa coefficients bagian diperoleh
persamaan regresi linear sebagai berikut:
Y = a1 X1+P2X2
Y=1.723- 0,275 (X1) + 0,244 (X2)

Pada persamaan regresi dapat dijabarkan sebagai berikut:
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1. Konstanta (a)
Nilai konstanta adalah 1.723 menyatakan bahwa jika variabel Disiplin
Kerja (X1) dan Motivasi (X2) nilainya adalah nol, maka nilai Kinerja
Karyawan () nilainya adalah 1.723 .
2. Koefisien Regresi Variabel Disiplin Kerja(X1)
Variabel disiplin kerja sebesar -0,275 artinya variabel Disiplin Kerja (X1)
berpengaruh negatif terhadap Kinerja Karyawan (). Jika variabel Disiplin
Kerja diturunkan 1 satuan, maka Kinerja Karyawan akan menurun sebesar
- 0,275
3. Koefisien Regresi Variabel Motivasi (X2)
Variabel Motivasi mempengaruhi Kinerja karyawan sebesar 0,244, artinya
variabel Motivasi (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
(Y). Jika variabel Motivasi ditingkatkan 1 satuan, maka Kinerja Karyawan
akan meningkat sebesar 0,244.
4.3.5 Uji koefisien korelasi (R)
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara
variabel bebas (X1 dan X2) secara serentak terhadap variabel terikat (Y). Nilai R
berkisaran antara 0 sampai 1, semakin mendekati 1 berarti hubungan semakin
kuat, sebaliknya semakin mendekati 0 maka hubungan semakin rendah.
Menurut Sugiyono (2017:275) pedoman untuk memberikan interpretasi
koefisien korelasi adalah sebagai berikut :
1) 0,000 — 0,199 = sangat rendah

2) 0,200 — 0,399 =rendah



3) 0,400 — 0,599 = sedang

4) 0,600 — 0,799 = kuat

5) 0,800 — 1,000 = sangat kuat

Tabel 4.40

Hasil koefisien korelasi (R)

Model Summary®
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Adjusted R| Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 3792 144 .110 412 1.631

a. Predictors: (Constant), Ratarata.X2, Ratarata.X1

b. Dependent Variable: Ratarata.Y

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 23 (2021)

Berdasarkan data output di atas, maka diperoleh nilai koefisien korelasi (R)

sebesar 0,144 atau 14,4% yang artinya tingkat hubungan antara variabel Disiplin

Kerja (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Anugerah

Bara Kaltim pada bagian Head Office Disamarinda termasuk pada tingkat

hubungan “Sangat rendah”

4.3.6 Koefisien Determinasi (R2)

Perhitungan koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui

tingkat ketepatan paling baik dalam analisis regresi dimana hal yang ditunjukkan

oleh besarnya koefisien determinasi nol (0) atau satu (1) (Ghazali,2016:98)
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Tabel 4.41
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Coefficients?

Adjusted R| Std. Error of the
Model | R R Square Square Estimate
1 3792 144 .110 412

a. Predictors: (Constant), Ratarata.X2, Ratarata.X1

b. Dependent Variable: Ratarata.Y

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 23 (2021)

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel model summary nilai koefisien
Determinasi diperoleh besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dalam penelitian ini adalah 0,144 atau 14,4%. Maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat hubungan variabel bebas terdiri dari Disiplin kerja (X1) dan Motivas (X2)
terhadap Kinerja Karyawan pada pada PT. Anugerah Bara Kaltim pada bagian
Head Office Disamarinda (Y) termasuk pada tingkat hubungan “Sangat rendah”.
Sedangkan sisanya 85,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh
peneliti.

4.2.2 Uji Hipotesis
1. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang terdiri
dari Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y) pada
pada PT. Anugerah Bara Kaltim pada bagian Head Office Disamarinda, yakni
dengan membandingkan signifikan Fhitung dengan alpha (0,05).

1. Apabila nilai Fritung> Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima



2. Apabila nilai Fhitung< Ftanel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Hasil uji Fritung dengan menggunakan SPSS versi 23 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.42
Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares | Df Mean Square | F Sig.
1 Regression 1.459 2 729 4.288 .019°
Residual 8.674 51 170
Total 10.133 53

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 23 (2021)

a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, Motivasi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan output di atas diketahui signifikan untuk pengaruh X1 dan

X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung

4.288>F tabel 2,78, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja

dan Motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

pada pada PT. Anugerah Bara Kaltim pada bagian Head Office Disamarinda.

2. Uji t atau Parsial

Pengujian ini bertujuan untuk melihat sejaunh mana pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat, berdasarkan hasil pengolahan

program SPSS 23 maka didapatkan hasil uji t (parsial) yang dapat dilihat dalam

tabel berikut :
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Tabel 4.43
Uji t atau Parsial
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) |4 753 682 2528 |.015
Ratarata.X1| .275 .138 .266 1.999 .051
Ratarata.X2 | .244 .149 217 1.632 .109

a.Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 23 (2021)

Berdasarkan data diatas dapat diambil data dari thitung sebesar 1,723.
Hasil dari pada hipotesis dapat diterima apabila thitung >ttabel. Maka dapat
dijelaskan bahwa pengaruh variabel variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial adalah sebagai berikut:

a. Hasil data output di atas menunjukkan nilai Sig. thitung untuk Disiplin
Kerja (X1) adalah 1.999 lebih kecil dari pada 2,006 (>2,006). Maka
hipotesis Ho diterima, artinya variabel Disiplin kerja (X1) secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan ().

b. Nilai Sig. thitung untuk Motivasi (X2) 1,632 lebih kecil dari pada 2,006 (<
2,006). Maka hipotesis Ho diterima dan H; ditolak, artinya variabel Motivasi
(X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja

Karyawan ().
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3. Uji Variabel Paling Berpengaruh

Tujuan dan uji dominan ini adalah untuk menemukan variabel bebas
manakah yang paling berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil Uji
variabel dominan dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 4.45
Uji Variabel Yang Paling Berpengaruh

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig. | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 1.723 .682 2.528 .015
Ratarata.X1 275 .138 .266| 1.999 .051 .949 1.054
Ratarata.X2 244 .149 217 1.632 .109 .949 1.054

a. Dependent Variable: Ratarata.Y

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 23 (2021)

Sesuai data yang diatas bahwa nilai standar konfensiesi untuk disiplin
kerja sebesar 1.999 dan motivasi sebesar 1.632. Maka pengaruh yang paling
dominan adalah variabel disiplin kerja karna memiliki nilai yang lebih besar dari
pada variabel motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Aanugerah Bara
Kaltim Disamarinda.

4.4 Pembahasan

Pada bab ini dilakukan analisis dan inteprestasi (pembahasan) terhadap
data-data hasil analisis dengan cara kuantitatif. Pembahasan melalui analisis data
ini tentu harus disesuaikan dengan rancangan analisis yang telah disusun pada
usulan proyek penelitian

Pembahasan dibuat dengan melihat hubungan yang terjadi sebagai
pembuktian hipotesis yang diangkat dalam penelitian ini sesuai dengan data yang

digunakan dan kajian secara teoritis. Teori-teori ataupun hasil penelitian empiris
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yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya akan digunakan dalam melakukan

pembahasan hasil penelitian, apakah teori atau hasil penenlitian empiris tersebut

mendukung, menolak, atau bertentangan dengan hasil pengujian hipotesis yang

dilakukan dalam penelitian.

a. Pengaruh Disiplin kerja dan motivasi Secara Silmutan berpengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan output di atas diketahui signifikan untuk pengaruh X1 dan X2
secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung
4.288>F tabel 2,78, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja
dan Motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada pada PT. Anugerah Bara Kaltim pada bagian Head Office Disamarinda.

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh (Suharto dan Budi
Cahyono, 2005) yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
antara motivasi terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis regresi linier berganda
variabel X terhadap Y dapat di peroleh suatu persmaan regresi yaitu Y = 1.723 + -
0.275 X1+ 0.244 X2 dengan demikian varibel X1 menyatakan adanya pengaruh
positif terhadap variabel Y. Kemudian X2 menyatakan adanya pengaruh positif
terhadap variabel Y. Nilai koefisiensi sebesar 0.442 yang bearti bahwa hubungan
antara variabel bebas (X1 dan Xz ) secara serentak dengan varibel terikat ()
dalam katagori sedang. Kemudian analisi koefisiensi detriminasi R? sebesar 0.144
atau 14,4% sedangkan sisanya 85,6% di tentukan atau dijelaskan oleh variabel-

variabel lain, di antaranya variabel lain yang tidak di teliti oleh peneliti.
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Berdasarkan hasil dan interprestasi di atas dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh singnifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Anugerah Bara Kaltim pada bagian Head Office Disamarinda. Dari analisi
korelasi diketahui bahwa tingkat hubungan antara variabel disiplin kerja dan
motivasi terhadap kinerja karyawan berada pada tingkat hubungan yang sedang,
kemudian pada analisis determinasi diketahui besarnya pengaruh disiplin kerja
dan motivasi terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 14.4% yang bearti bahwa
kontribusi variabel bebas terhadap naik turunya variabel terikat adalah sebesar
14.4% dan sisanya 85.6% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti oleh
peneliti.

b. Pengaruh Disiplin kerja dan Motivasi Secara Parsial berpengaruh
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis secata parsial dengan menggunakan uji t

memberikan hasil yaitu :

1.) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Anugerah Bara Kaltim
pada bagian Head Office Disamarinda.. Hal ini dibuktikan dengan hasil
perhitungan regresi diperoleh nilai sebesar Sig. thitung untuk Disiplin Kerja (X1)
adalah 1.999 lebih kecil dari pada 2,006 (>2,006). Maka hipotesis H1 ditolak Ho
Terima, artinya variabel Disiplin kerja (X1) secara parsial tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin
kerja. Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku (Rivai, 2004).

Disiplin kerja dapat dipengaruhi oleh semangat kerja karyawan, tingkat
kompensasi yang diberikan, serta kepuasan kerja karyawan. Karyawan dengan
semangat kerja yang tinggi cenderung akan bekerja dengan lebih baik, tepat
waktu, dan tidak pernah membolos. Dengan dilandasi dengan aspek aspek di atas
maka kedisplinan kerja akan berpengaruh besar pada kinerja perusahaan. Ketika
tingkat disiplin kerja suatu perusahaan itu tinggi maka diharapkan karyawan akan
bekerja lebih baik, sehingga produktivitas perusahaan meningkat. Selain itu
disiplin kerja yang baik akan meningkatkan efisiensi kerja semaksimal mungkin,
tidak menghabiskan waktu yang banyak bagi perusahaan untuk sekedar
melakukan pembenahan di aspek kedisplinan tersebut dan waktu dapat digunakan
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan telah dikemukakan
dalam penelitian Ariana (2013). Dalam penelitiannya disebutkan bahwa
perusahaan bisa lebih memperhatikan kemampuan karyawan, balas jasa terhadap
karyawan, sanksi terhadap pelanggaran disiplin, pengawasan yang lebih ketat
dalam upaya meningkatkan atau memperbaiki kinerja karyawan. Hal-hal tersebut

membuktikan bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan
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kinerja karyawan. Dengan adanya disiplin kerja yang baik dari karyawan seperti
datang tepat waktu, melaksanakan pekerjaan sesuai dengan apa yang telah
ditetapkan oleh perusahaan, mentaati peraturan perusahaan maka akan dapat
meningkatkan Kinerja dari karyawan tersebut sehingga target perusahaan akan
tercapai.

Hal tersebut tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Rivai,
2004 dan tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang hasil nya menunjukan
bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukan disiplin kerja tidak
berpengaruh singnifikan dan berdasarkan indikator yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja karyawan pada PT. Anugerah Bara Kaltim
Disamarinda . berdasarkan dari jawaban responden terhadap indikator disiplin
kerja yang meliputi kehadiran, ketaatan, tingkat kewaspadaan, dan bekerja etis.
Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan karna kurangnya semangatnya
karyawan dalam bekerja, kurang nya ketekunan dan tingkat keseriusan para
karyawan dalam bekerja.

2.) Pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Anugerah Bara Kaltim
pada bagian Head Office Disamarinda. Hal ini dibuktikan dengan hasil Nilai Sig.
thitung untuk Motivasi (X2) 1,632 lebih kecil dari pada 2,006 (< 2,006). Maka
hipotesis Ho diterima dan Hj ditolak, artinya variabel Motivasi (X2) secara parsial

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
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Motivasi mengajarkan bagaimana caranya mendorong semangat kerja
karyawan agar mereka dapat bekerja lebih giat dan bekerja keras dengan
menggunakan semua kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk dapat
memajukan dan mencapai tujuan perusahaan. Motivasi adalah pendorong
semangat individu yang mengakibatkan seorang anggota organisasi dapat
memaksimalkan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan menjadi
tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam angka pencapaian
tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang ditentukan sebelumnya (Siagian,
2003:138).

Motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam
kinerja, agar seseorang dapat bekerja lebih optimal dan baik diperlukan adanya
motivasi kerja yang baik dalam bekerja. Motivasi kerja karyawan yang baik
menyebabkan karyawan akan bekerja dengan lebih semangat dan maksimal.

Adanya perhatian dari atasan kepada bawahan juga dapat memotivasi
karyawan dalam bekerja. Semakin dekat dan semakin sering atasan memberikan
perhatian dan melakukan pendekatan kepada bawahan akan membuat semangat
kerja karyawan meningkat dan kepuasan Kkerja dari karyawan juga akan
didapatkan.

Hal tersebut tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Siagian,
2003:138 dan tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang hasil nya
menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Dengan demikian pada penelitian ini menunjukan bahwa motivasi tidak

berpengaruh singnifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Anugerah Bara
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Kaltim Disamarinda. berdasarkan dari jawaban responden terhadap indikator
motivasi yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial
kebutuhan penghargan kebutuhan akualisasi diri. Dalam hal ini motivasi hanya
berperan sebagai pendorong karyawan dalam bekerja lebih giat. Apabila
karyawan diberikan motivasi positif oleh pimpinan maka karyawan akan merasa

dihargai sehingga karyawan pun merasa nyaman dalam bekerja.

. Variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.

Anugerah Bara Kaltim Disamarinda.

Berdasarkan analisis di ketahui bahwa variabel disiplin kerja mempunyai
pengaruh paling dominan terhadap variabel kinerja karyawan di bandingkan
dengan variabel.

Berdasarkan hasil uji dan analisis dapat disimpulkan bahwa Sesuai data
yang diatas bahwa nilai standar konfensiesi untuk disiplin kerja sebesar 1.999 dan
motivasi sebesar 1.632. Maka pengaruh yang paling dominan adalah variabel
disiplin kerja karna memiliki nilai yang lebih besar dari pada variabel motivasi

terhadap kinerja karyawan pada PT. Aanugerah Bara Kaltim Disamarinda.



BAB V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh
Disiplin kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Anugerah Bara
Kaltim pada bagian Head Office Disamarinda, maka peneliti dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

a. Hasil uji regresi linear berganda secara simultan bahwa nilai F hitung 4.288>F
tabel 2,78 ditemukan bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan PT. Anugerah Bara Kaltim
Disamarinda.

b. Hasil uji regresi linear berganda secara parsial ditemukan bahwa variabel
Disiplin kerja dan Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan. PT. Anugerah Bara Kaltim pada bagian Head Office
Disamarinda.

c. Hasil uji variabel paling berpengaruh singnifikan di ketahui bahwa variabel
disiplin kerja merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja

karyawan PT. Anugerah Bara pada bagian Head Office Disamarinda.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya,
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk mengatasi masalah

yang terjadi pada karyawan. Saran untuk perusahaan antara lain:

a. sebaiknya perusahaan memberlakukan masa transisi peraturan kepada

karyawannya agar karyawan tidak merasa terbebani dengan peraturan yang
baru.
b. sebaiknya bagi pimpinan pada PT. Anugerah Bara Kaltim pada bagian Head
Office Disamarinda disarankan untuk meningkatkan motivasi dari pemimpin
kepada karyawan dengan memberikan kesempatan untuk melakukan
kreativitas dalam bekerja dan memberikan kesempatan untuk mengembangkan
ketrampilan dan kemampuan dalam bekerja.

c. sebaiknya perusahaan membuat sebuah peraturan yang tegas, hal tersebut
dapat dilakukan dengan cara pemberian reward kepada karyawan yang rajin
dan karyawan yang sering telat di berikan punishment misal setiap terlambat 5
menit di potong gaji sesuai peraturan yang di tentukan.

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan
metode lain dalam meneliti disiplin kerja dan motivasi kerja dengan Kkinerja
karyawan, misalnya melalui wawancara mendalam terhadap responden, sehingga
informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi daripada angket yang jawabannya

telah tersedia.
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LAMPIRAN



KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA
KARYAWAN STUDY PADA BAGIAN HEAD OFFICE PT ANUGERAH
BARA KALTIM SAMARINDA

Nama saya Risty Monika Sari Mandagie dan saya adalah mahasiswa program
studi Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas
Mulawarman Samarinda. Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi terkait
dengan judul diatas, dengan ini saya memohon bantuan dari partisipan anda untuk
menjadi salah satu responden survey dengan secara suka rela mengisi kuesioner

ini. Dimana kuesioner ini saya guna kan untuk keperluan penelitian akademis.

IDENTITAS RESPONDEN
Nama

Jenis kelamin

Usia

Masa bekerja

Pendidikan

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah pernyataan-pernyataan pada lembar berikut, kemudian pilihlah
salah satu dari empat jawaban yang sesuai dengan keadaan anda
sesungguh nya atau apa yang anda rasakan, kemudian berikan tanda (x)
atau () pada kolom jawaban yang tersedia.



2. Pilihan jawaban yang tersedia :

Sangat Setuju (SS)
tersebut

: Jika anda sangat setuju dengan pernyataan

Setuju (S) : Jika anda setuju dengan pernyataan

tersebut

Netral (N) : Jika anda ragu-ragu dengan pernyataan

tersebut
Tidak Setuju (TS)
tersebut

. Jika anda tidak setuju dengan pernyataan

Sangat Tidak Setuju (STS) : Jika anda sangat tidak setuju dengan

pernyataan tersebut

Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban anda akan sangat
berguna apabila anda menjawab engan jujur sesuai dengan keadaan anda

yang sesungguhnya.

DISIPLIN KERJA (X1)

No

PERNYATAAN

JAWABAN

SS

S| N |TS

STS

Kehadiran

Saya masuk kerja tepat pada pukul 08.00
WITA.

2. | Saya pulang kerja tepat pada pukul 16.00
WITA.
Ketaatan Pada Peraturan Kerja

3. | Saya hanya menggunakan handphone pada
saat jam istirahat.

4. | Saya menggunakan pakaian yang rapi
ketika sedang bekerja.
Ketaatan Pada Standar Kerja

5. | Saya melakukan pekerjaan berdasarkan
SOP yang ditetapkan perusahaan.

6. | Saya bekerja berdasarkan tugas harian yang

diberikan oleh pimpinan




Tinggkat Kewaspadaan Tinggi

Saya menerapkan Kketelitian  dengan
melakukan pengecekan berulang terhadap
pekerjaan saya, sebelum diberikan kepada

pimpinan.

Saya menggambil keputusan dengan penuh
perhitungan dalam menyelesaikan

persoalan yang ada dalam pekerjaan saya.

Bekerja Etis

Saya bersikap sopan terhadap sesama rekan

kerja saya.

10.

Saya menerapkan sikap saling menghargai

MOTIVASI (X2)

No

PERNYATAAN

JAWABAN

SS

S

N

TS

STS

Kebutuhan Fisiologi

Gaji saya cukup untuk memenuhi
kebutuhan tempat tinggal saya.

Gaji saya cukup untuk memenuhi

kebutuhan makan, minum saya.

Kebutuhan Rasa Aman

Saya bekerja mendapat jaminan asuransi

keselamatan kerja.

Saya bekerja mendapat jaminan hari tua

dari perusahaan.

Kebutuhan Sosial

Saya merasa tidak dibeda-bedakan dengan
rekan sekerja dalam bekerja.

Saya mempunyai kelompok kerja yang




kompak.

Kebutuhan Penghargaan Diri

Perusahaan memberikan bonus pada saya
atas hasil kerja yang memuaskan.

Perusahaan ~ memberikan  kesempatan
promosi jabatan atau kenaikan pangkat

kepada saya jika memenuhi persyaratan.

Kebutuhan Aktualisasi Diri

Pimpinan memberikan kesempatan kepada
saya untuk melakukan kreativitas dalam

bekerja.

10.

Pimpinan memberi kesempatan kepada
saya untuk mengembangkan keterampilan,

kemampuan dalam bekerja.

KINERJA KARYAWAN (Y)

No

PERNYATAAN

JAWABAN

SS

S| N |TS

STS

Kuantitas

Saya mampu menelesaikan pekerjaan yang
diberikan pimpinan sesuai waktu yang ada.

Saya menyelesaikan semua aktivitas
pekerjaan yang telah dibebankan kepada
saya dengan tuntas.

Kualitas

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan

dengan teliti dan rapi.

Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai

dengan target yang diberikan perusahaan

Ketepatan Waktu




Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai

dengan waktu yang ditentukan.

Saya mampu menyelesaikan tugas bersama
tim kerja sesuai dengan waktu yang
ditentukan.

Kehadiran

Saya dating kekantor lebih awal untuk
mempersiapkan pekerjaan saya pada hari

ini.

Jika diperlukan saya akan pulang kantor
melebiihi jam kerja untuk mempersiapkan

pekerjaan saya pada esok hari.

Kemampuan Kerja Sama

Saya mampu bekerja sama dengan sesama
rekan kerja.

10.

Saya mampu bekerja sama dengan atasan.




HASIL UJI VALIDITAS

VARIABEL X1 (DISIPLIN KERJA)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 | X1.10 | Total.X1
X1.1 Pearson N ) N ] | A
] 1 .504 .3021 .509 .333 .328 .096 .233 .239 .299 .592
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .026 .000 .014 .015 489 .090 .081 .028] .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.2 Pearson . |
] .504" 1 240  .390™ .126 .188 .094 .088 .416" .293] .382"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .081] .004 .363 175 497 .529 .002 .031 .004
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.3  Pearson ) |
) .302 .240 1 .3997 4147 .3527 267} .2857 .245] .336 .503"
Correlation
Sig. (2-tailed) .026 .081 .003 .002 .009 .05 .037] .074 .013] .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.4 Pearson Fk| Fk| Fokf Kk * ] Kok | *k| *9
) .509 .390 .399 1 .427 462 272 .24 .397 423 .686
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .004 .003 .001] .000 .046 .073 .003] .001 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.5 Pearson
] .333] 126 4147 4277 1] .8237 .640™ .229 .188 .345]] 7767
Correlation
Sig. (2-tailed) .014 .363 .002 .00 .000 .000 .095 174 .011 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.6 Pearson
.328] 189 .352" .4627 .823" 1  .764" 221 210 .4277 7957
Correlation
Sig. (2-tailed) .015 175 .009 .000 .000 .000 .108 .128] .001 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.7 Pearson
] .096 .094 .267) 2721 .6407 .764" 1 .2827 147 .263] .700"
Correlation
Sig. (2-tailed) 489 497 .051] .044 .000 .000 .039 .290] .054 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54




X1.8 Pearson ) o o .
) .233 .088 .285 .246 .229 221 .282 1 .409 464 413
Correlation
Sig. (2-tailed) .090 .529 .037, .073 .095 .108 .039 .002 .000 .002
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.9 Pearson
) 239 416" .245  .397" .188 .210 147 4097 1 .416" .339]
Correlation
Sig. (2-tailed) .081 .002 .074 .003 174 .128 .290 .002 .002 .012
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.10 Pearson o . . o .
) .299 .293 .336] .423 .345 427 263 .464 416 1 4647
Correlation
Sig. (2-tailed) .028 .031 .013 .001 .011] .001 .054 .000 .002 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
TOtal.X Pearson * * k| Fok| okl *) Hokd Fok| * Fok|
) .592 .382 .503 .686 776 .795 .700 413 .339 464 1
1 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .012 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
HASIL UJI VALIDITAS
VARIABEL X2 (MOTIVASI)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 | X2.10 | Total.X2
X2.1 Pearson n ] ] . | | ) A
] 1 243 .384 .334 3051 .365 251 .305 .296 .344 .686
Correlation
Sig. (2-tailed) .077, .004 .014 .025 .007 .067} .025 .030] .011 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.2 Pearson o o | A
] .243 1 .490 .155 .120 .289]1 .509 .002 .067 .337 .533
Correlation
Sig. (2-tailed) .077, .000 .262) .386 .034 .000 .991] .631 .013] .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54




X2.3 Pearson . . N A \
) .384 490 1 .235 .241]  .405 422 .231] .168 .260 .680
Correlation
Sig. (2-tailed) .004 .00C .087 .079 .002 .001] .093 .223 .057 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.4  Pearson N A
) .334] .155 .235 1 .579 .140 .108 .279 .320 -.015 .609
Correlation
Sig. (2-tailed) .014 .262 .087 .000 .314 437 .041] .018 914 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.5 Pearson ) A .
) .305 120 241 579 1 .153 .157 .003 .159 .142 .485
Correlation
Sig. (2-tailed) .025 .386 .079 .000 .270 .255 .985 .25]] .306 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.6  Pearson N ) o A .
) .365 .289 405 .140 .153 1 .357 178 .160 .260 .589
Correlation
Sig. (2-tailed) .007, .034 .002 .314 .270 .008 .198 .247 .058 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.7 Pearson . N N A .
) .251] .509 422 .108 157 .357 1 .264 .04 .392 .587
Correlation
Sig. (2-tailed) .067, .00C .001] 437 .255 .008 .052 .739 .003 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.8  Pearson ) ] .
) .305 .002 .231] 279 .003 .178 .266 1 .235 .299 496
Correlation
Sig. (2-tailed) .025 .991 .093 .041] .985 .198 .052 .087 .028 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.9 Pearson ) ]
) .296 .067, .168 .320 .159 .160 .044 .235 1 .167 .307
Correlation
Sig. (2-tailed) .030 .631] .223 .018 251 .247 .739 .087 .226 .024
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.10 Pearson
) .344 .337 .260 -.015 .142 260  .392" .299 .167 1 3747
Correlation
Sig. (2-tailed) .011 .013 .057 914 .306 .058 .003 .028 .224 .004
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54




Total.X Pearson

) .686"| .533"| .6807 .6097 .485"| .5897 .5877 .496" .307| .374" il
2 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .024 .005
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
HASIL UJI VALIDITAS
VARIABEL Y (KINERJA KARYAWAN)
Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 | Total.Y
Y.l  Pearson ) ) | |
) I .4207 4127 .430° 183  .4157 .026 241 443" .334] .599"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .002 .001 .186 .002 .853 .079 .00 .014 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y.2  Pearson ) ) | )
) 420" I 5017 .458° .255  .287 298] .336] .4027 .195 642"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .063 .036 .029 .013 .003 .157 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y.3  Pearson ) ) ) )
) 4127 5017 I .593" 2891 3171 .3727 186  .342] .406" .697"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .034 .020 .006 477 .011] .002 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y.4  Pearson
) 4307 .458" .593" i 4617 4517 4217 312 .3907 .459" 7707
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .001 .002 .022 .004 .00Q .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y.5 Pearson ) . . ) A
) .183 .259  .289] .461 ] .614 317 073 .291 .266 .638
Correlation
Sig. (2-tailed) .186 .063 .034 .000 .000 .019 .598 .033 .052 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54




Y.6 Pearson *: 9| Fok| k) *| *k| A
) 415 .287 3171 .451 .614 1 341 .303 403 .204 .700
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .036 .020 .001 .000 .012 .026 .003 .139 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y.7 Pearson o . n | N
) .026 298] .372 421 317 341 1 .24 .361 .347 .590
Correlation
Sig. (2-tailed) .853 .029 .006 .002 .019 .012 .073 .007 .010 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y.8 Pearson ) o . A
) .241 .336 .186 312 .073 .303 .244 1 .565 .555 466
Correlation
Sig. (2-tailed) .079 .013 A77 .022 .598 .026 .073 .000 .000 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y.g Pearson * * 9| k| A k] Fok] Fok| Fok| A
) 443 402 3421 .390 2911 .403 .361 .565 1| .647 .706
Correlation
Sig. (2-tailed) .001} .003 .011 .004 .033 .003 .007} .000 .000 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
Y.10 Pearson N " " N A
) .334 .19  .406 .459 .264 .204 3471 555 .647 1 .626
Correlation
Sig. (2-tailed) .014 157 .002 .000 .052 .139 .010 .000 .000 .00d
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54
TOtal * Pearson * * k| ok ok k] Fok] Fok| k] Fok|
) .599 .642 .697 770 .638 .700 .590 466 .706 .626 1
Y Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).



HASIL UJI REHABILITAS VARIABEL X1 DISIPLIN KERJA

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded?

54

0

54

100.4

.

100.4

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.836

10

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if| Corrected Item-| Alpha if tem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
X1.1 31.44 17.497 AT .825
X1.2 31.65 18.119 377 .833
X1.3 31.54 17.574 491 .824
X1.4 31.78 16.478 .61 .813
X1.5 32.09 15.595 .650 .801
X1.6 32.17 14.783 .695 .80
X1.7 32.24 16.564 527 .821
X1.8 32.02 17.113 414 .834
X1.9 31.83 17.425 445 .828
X1.10 31.91 16.463 571 .814




HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL X2 (MOTIVASI)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 54 100.C
Excluded? 0 .C
Total 54 100.C

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.758

10

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item-| Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
X2.1 35.83 12.104 .564 718
X2.2 35.57 13.155 414 .740
X2.3 35.78 12.176 544 721
X2.4 36.17 11.613 .396 749
X2.5 35.89 13.384 .383 .744
X2.6 35.94 12.506 434 .736
X2.7 35.50 12.745 473 732
X2.8 36.30 12.628 .362 747
X2.9 36.61 13.110 .325 751
X2.10 35.91 12.576 .397 741




HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL Y (KINERJA)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 54 100.C
Excluded? 0 .C
Total 54 100.C

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.844

10

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item-| Alphaif ltem
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
Y.l 32.91 15.972 486 .839
Y.2 32.65 15.138 .524 .837
Y.3 32.94 15.412 .580 .82
Y.4 32.61 15.223 .69 .818
Y.5 32.94 15.374 475 .837
Y.6 32.96 14.489 572 .828
Y.7 32.83 15.689 460 .838
Y.8 32.31 16.107 466 .836
Y.9 32.72 15.148 .656 .820
Y.10 32.44 15.459 .56 .828




Regression

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

Memory Required
Additional Memory Required

for Residual Plots

Variables Created or Modified RES_3

28-MAY-2021 22:29:43

C:\Users\ASUS GK\Documents\SKRIPSI
RISTY\RISTY SPSS.sav
DataSetl
<none>
<none>
<none>
54
User-defined missing values are treated as
missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR
SIGN
/IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS BCOV R
ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Ratarata.Y
/METHOD=ENTER Ratarata.X1
Ratarata.X2
ISCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN
HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)

/ISAVE RESID.
00:00:03,02
00:00:02,17
4304 bytes
664 bytes

Unstandardized Residual




Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Ratarata.Y 3.67 437 54
Ratarata.X1 3.54 423 54
Ratarata.X2 3.99 .389 54
Correlations
Ratarata.Y Ratarata.X1 Ratarata.X2
Pearson Correlation Ratarata.Y 1.000 .315 277
Ratarata.X1 .315 1.000 .227
Ratarata.X2 277 .227 1.000
Sig. (1-tailed) Ratarata.Y .010 .021
Ratarata.X1 .010 .050
Ratarata.X2 .021 .050
N Ratarata.Y 54 54 54
Ratarata.X1 54 54 54
Ratarata.X2 54 54 54
Variables Entered/Removed?
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Ratarata. X2,
Ratarata.X1® Enter

a. Dependent Variable: Ratarata.Y

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1

.3792

144

.110

412

1.631

a. Predictors: (Constant), Ratarata.X2, Ratarata.X1

b. Dependent Variable: Ratarata.Y




ANOVA?2

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.459 2 .729 4.288 .019P
Residual 8.674 51 .170
Total 10.133 53
a. Dependent Variable: Ratarata.Y
b. Predictors: (Constant), Ratarata.X2, Ratarata.X1
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 1.723 .682 2.528 .015
Ratarata.X1 275 .138 266 1.999 .051 .949 1.054
Ratarata.X2 .244 .149 217 1.632 .109 .949 1.054
a. Dependent Variable: Ratarata.Y
Coefficient Correlations?
Model Ratarata.X2 Ratarata.X1
1 Correlations Ratarata.X2 1.000 -.227
Ratarata. X1 -.227 1.000
Covariances Ratarata.X2 .022 -.005
Ratarata. X1 -.005 .019
a. Dependent Variable: Ratarata.Y
Collinearity Diagnostics?
Variance Proportions
Model Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant)| Ratarata.X1| Ratarata.X2
1 1 2.986 1.000 .00 .00 .00
2 .009 17.873 .04 .88 .30
3 .004 26.251 .96 A2 .70

a. Dependent Variable: Ratarata.Y



Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 3.29 4.13 3.67 .166 54
Std. Predicted Value -2.265 2.758 .000 1.000 54
Standard Error of Predicted
.056 191 .093 .029 54
Value
Adjusted Predicted Value 3.28 4.23 3.67 175 54
Residual -1.293 1.000 .000 .405 54
Std. Residual -3.135 2.424 .000 .981 54
Stud. Residual -3.277 2.519 -.003 1.014 54
Deleted Residual -1.413 1.080 -.003 433 54
Stud. Deleted Residual -3.652 2.666 -.005 1.053 54
Mahal. Distance .010 10.400 1.963 2.001 54
Cook's Distance .000 .333 .024 .055 54
Centered Leverage Value .000 .196 .037 .038 54
a. Dependent Variable: Ratarata.Y
Charts
Histogram
Dependent Variable: Ratarata.Y
Mean = -2.26E-16
124 Stel. Dev. = 0931
N =54
7N
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Regression Standardized Residual




Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Ratarata.Y
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Rata-
rata
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3,70
3,40
3,80
3,10
3,00
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3,40
3,20
2,70
3,20
3,50
4,00
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3,20
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4,00
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2,90
4,90
4,10
3,90
4,10
3,90
3,40
3,60
3,50
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3,40
3,50
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3,40
3,40
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